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Koridor Kawasan Kampung Batik Jetis merupakan kawasan bersejarah yang banyak 
rumah dihuni oleh para pengerajin batik dan merupakan salah satu sentra batik terbesar di 
Kabupaten Sidoarjo.  Kampung Batik Jetis sendiri sebagai sentra produksi dan pemasaran 
batik sangat mendukung fungsi ekonomi bagi Kabupaten Sidoarjo. Kesan kampung batik 
dan kawasan bersejarah dirasa masih kurang menonjol untuk dijadikan sebagai daya tarik 
kampung pariwisata bagi pengunjung, karena terdapat elemen pembentuk citra koridor 
tersebut terkesan masih kurang. Kurangnya tingkat ketertarikan masyarakat terhadap daya 
tarik dari kawasan Kampung Batik Jetis yang menjadi fokus masalah penelitian ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya tarik pada koridor Jalan pada Kampung 
Batik Jetis Sidoarjo berdasarkan persepsi masyarakat.  
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah mixed-methods (Kualitatif-
kuantitaif). Metode deskriptif kualitatif digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang 
kondisi eksisting koridor kawasan kampung batik Jetis Sidoarjo. Sedangkan Metode 
Kuantitatif digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang elemen daya tarik apa saja yang 
mempengaruhi persepsi masyarakat pada koridor kawasan kampung batik Jetis Sidoarjo. 
Penelitian ini dengan mengumpulkan data berupa survey melalui kuisioner online 
sedapatnya (accidental sampling, non-probability sampling) dan berupa observasi. Didalam 
kuisioner tidak dicantumkan stimuli berupa foto/video. Karena responden diasumsikan 
sudah paham kondisi koridor kampung batik jetis (kriteria responden pernah berkunjung 
minimal 2 kali). Variabel berjumlah 26 buah yang akan diukur dengan skala likert 7 tingkat. 
Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan menjelaskan kondisi 
eksisting koridor kawasan kampung batik Jetis Sidoarjo dan kuantitatif menggunakan 
analisis mean score, analisis faktor dan analisis regresi. Analisis mean score digunakan untuk 
dapat mengetahui skore rata – rata dari persepsi masyarakat. Kemudian hasil dari analisis 
mean score nantinya akan dihubungkan dengan hasil observasi peneliti serta pendapat dan 
teori pustaka. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa elemen daya tarik 
“baik”,”cukup” dan “kurang”. Analisis faktor digunakan untuk mengelompokkan 25 
variabel independen agar bentuk dari regresi nantinya tidak terlalu kompleks. Setelah 
ii 
 
analisis faktor, analisis regresi dilakukan untuk mengetahui elemen daya tarik apa saja yang 
memiliki pengaruh yang signifikan berdasarkan persepsi masyarakat (pengunjung). Pada 
tahap analisis faktor terbentuk 3 faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap daya 
tarik koridor tersebut. Faktor “Atraksi, Fasilitas dan Keramahan” yang memberikan 
pengaruh signifikan terhadap daya tarik Koridor Kampung Batik Jetis berdasarkan persepsi 
masyarakat. 
 






Annisa Sukma Ningrati, Departement of Architecture, Faculty of Engineering, University 
of Brawijaya, June 2021, The Attractiveness of Jetis Street Coridor in The Batik Jetis 
Village Sidoarjo Based on People Perception, Academic Supervisor : Jenny Ernawati. 
 
Corridor of Jetis Batik Village Street is a historic area with many houses inhabited 
by batik craftsmen and is one of the largest batik centers in Sidoarjo Regency. Batik Jetis 
Village itself as a center for batik production and marketing that can support of the economic 
function of Sidoarjo Regency. The impression of the batik village and the historic area is 
still not prominent enough to be used as an attraction for tourism villages for visitors, 
because there are elements that make the image of the corridor, which seems to be lacking. 
The lack of public interest in the attractiveness of the Kampung Batik Jetis area which is the 
focus of this research problem. This study aims to determine the attractiveness of the road 
corridor at Batik Jetis Village Sidoarjo based on public perception. 
The method used in this research is mixed-methods (qualitative-quantitative). 
Qualitative descriptive method was used to get an overview of the existing condition of the 
corridor in the Batik Jetis Village area. While the Quantitative Method is used to get an idea 
of what elements of attractiveness affect people's (tourist) perceptions in the corridors of  
Batik Jetis Village area. This research collects data in the form of a survey through online 
questionnaires as much as possible (accidental sampling, non-probability sampling) and 
doing some observation. The questionnaire does not include stimuli in the form of 
photos/videos. Because the respondent is assumed to have understood the condition of the 
corridor of Batik Jetis village (the criteria for the respondent to have visited at least 2 times). 
There are 26 variables that will be measured using a 7-level Likert scale. 
The data collected was analyzed qualitatively by explaining the existing condition of 
the corridor of Batik Jetis batik village area and quantitatively using mean score analysis, 
factor analysis and regression analysis. Analysis of the mean score is used to determine the 
average score of people perception. Then the results of the analysis of the mean score will 
be linked to the results of the researchers' observations as well as the opinions and theories 
in the literature. The results of the study indicate that there are several elements of "good", 
"enough" and "less" attractiveness. Factor analysis is used to group 25 independent 
variables so that the form of the regression will not be too complex. After factor analysis, 
regression analysis was conducted to find out what elements of attractiveness had a 
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significant influence based on public perception (tourist). In the factor analysis stage, 3 
factors are formed that have a significant influence on the attractiveness of the corridor. The 
"Attractions, Facilities and Hospitality" factor that has a significant influence on the 
attractiveness of the Kampung Batik Jetis Corridor is based on people perception. 
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Pariwisata merupakan salah satu sektor yang menjadi pilihan bagi negara yang sedang 
berkembang dengan tujuan mewujudkan kesejahteraan masyarakat di antara sektor-sektor 
yang lain.  Negara Indonesia dengan kekayaan sumber daya alam, potensi sumber daya 
manusia, keberagaman budaya, dan keramahan penduduknya merupakan suatu potensi yang 
besar di bidang pariwisata.  Menjadi salah satu negara destinasi untuk pariwisata dunia, 
Indonesia sedang aktif dalam pembangunan semua aspek yang dapat menunjang aspek 
pariwisata di Indonesia.  Sektor pariwisata sendiri sering digunakan sebagai faktor utama 
untuk dapat menggambarkan tentang masyarakat yang akan menikmati kepuasan dan 
perasaan secara pribadi ataupun kelompok.  Kepariwisataan merupakan industri yang dapat 
menunjang pertumbuhan ekonomi dengan cepat dan mengaktifkan sektor produksi negara.  
Hal ini menjadikan perkembangan pariwisata akan sangat berkembang pesat jika 
pengelolaannya baik.  Perkembangan pariwisata juga memberikan dampak keuntungan 
ekonomi bagi seluruh lapisan masyarakat pada umumnya, terutama masyarakat yang berada 
di kawasan pedesaan sehingga mampu menciptakan pendapatan sumber daya ekonomi yang 
lebih baik dari sebelumnya. 
Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di dunia dengan penduduk 
sekitar 265.583.016 juta jiwa per2020 berdasarkan data kependudukan.  Berdasarkan tabel 
kepadatan penduduk yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (2018), salah satu provinsi 
yang sering kali dikenal sebagai provinsi dengan penduduk terpadat yaitu Jawa Timur.  
Provinsi Jawa Timur menduduki urutan kedua sebagai provinsi yang memiliki penduduk 
paling banyak, yaitu sekitar 39.292.972 jiwa (2017). Selain membahas kepadatan dari 
penduduk, Provinsi Jawa Timur juga memiliki keunggulan di sektor ekonomi, pendidikan, 
pertanian, pariwisata dan lain-lain.  Jika dilihat dari sektor pariwisata, Jawa Timur 
merupakan provinsi di Indonesia yang memiliki destinasi wisata yang cukup lengkap, 
banyak dan beragam.  Yaitu mulai dari wisata alam (pegunungan dan pantai), wisata buatan, 
wisata kuliner hingga wisata belanja.  Salah satu kabupaten/kota yang ada di Jawa Timur 
dengan perkembangan perekonomian paling pesat adalah Kabupaten Sidoarjo, dan juga 
merupakan salah satu kabupaten dengan jumlah penduduk terbilang cukup besar.  Jumlah 
penduduk di Sidoarjo sekitar 2.207.600 jiwa (2017) dan diperkirakan akan mengalami 
peningkatan setiap tahunnya.  Perkembangan ini dapat dilihat dari segala potensi yang ada 
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di Sidoarjo seperti industri, perdagangan dan jasa, pariwisata dan lain-lain.  Dengan adanya 
potensi yang berkembang secara pesat dari segi sumber daya alam dan manusia tersebut 
menjadikan Kabupaten Sidoarjo sebagai daerah yang strategis bagi pengembangan 
perekonomian tingkat regional. Berdasarkan data dari Pendapatan Asli Daerah (2017), 
tingkat pertumbuhan ekonomi di Sidoarjo naik hingga 5,24% (yang merupakan diatas rata-
rata provinsi dan nasional yaitu sekitar 5,01%). 
Sama halnya seperti kabupaten/kota lain, Kabupaten Sidoarjo juga memiliki beberapa 
kawasan bersejarah.  Keberadaan kota lama sekaligus kawasan bersejarah ini rencananya 
akan diadakan pengembangan Kota Lama Sidoarjo yang dilakukan oleh Pemprov Jatim dan 
Pemda Sidoarjo.  Dengan adanya rencana pengembangan ini, maka kawasan ini diharapkan 
bisa menjadi daya tarik wisata dan juga sumber peningkatan perekonomian warga sekitar.  
Dan juga menjadi tempat yang edukatif sebagai kawasan bersejarah (heritage) yang 
memiliki nilai penting terhadap unsur kebudayaan. 
Kawasan Kampung Batik Jetis merupakan kawasan bersejarah yang harusnya perlu 
dilestarikan.  Di dalam kawasan Kampung Batik Jetis sendiri, banyak rumah dihuni oleh 
para pengerajin batik yang tersebar dan merupakan salah satu sentra batik terbesar di 
Kabupaten Sidoarjo.  Di Kampung Batik Jetis ini terdapat banyak bangunan dengan 
arsitektur dengan langgam lama yang cukup menarik untuk diperhatikan (Wulandari dkk., 
2012).  Kampung Batik Jetis sendiri sebagai sentra produksi dan pemasaran batik sangat 
mendukung fungsi ekonomi bagi Kabupaten Sidoarjo sebagai pusat perdagangan dan jasa. 
Sehingga dapat diperhatikan pada bangunannya terdapat alih fungsi dari bangunan lama 
menjadi pertokoan dan rumah sebagai kawasan bersejarah (heritage).   
Kesan kampung batik dan kawasan bersejarah dirasa masih kurang menonjol untuk 
menjadikan kawasan ini memiliki daya tarik bagi pengunjung, karena terdapat beberapa 
elemen pembentuk citra koridor tersebut terkesan masih kurang. Contohnya tidak 
terdapatnya jalur pedestrian pada sepanjang koridor Kampung Batik Jetis Sidoarjo, masih 
kurangnya street furniture dan atribut – atribut arsitektural yang memberikan kesan 
kampung wisata batik, tidak tersedia fasilitas umum seperti toilet umum, serta kurangnya 
penghijauan (vegetasi) dalam koridor. Untuk elemen berupa wujud bangunan pada 
sepanjang koridor tidak terasa citra visual koridor “kampung batik”nya, hanya terasa seperti 
deretan permukiman dan toko dengan gaya kota lama (gaya bangunan arsitektural kolonial 
Belanda). Seharusnya kampung batik jetis menjadi koridor kawasan yang edukatif dan 
interaktif bagi masyarakat ataupun pengunjung sebagai kawasan bersejarah (heritage) yang 
memiliki nilai penting dalam unsur kebudayaan. Pada Kampung Batik Jetis ini selain 
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menjadi sentra produksi dan pemasaran batik, seharusnya juga dijadikan sebagai destinasi 
untuk belajar membatik (edukatif) yang lebih dikembangkan dan diperhatikan lagi. Selain 
kurang ditingkatkannya potensi daya tarik kampung batik jetis, terdapat kondisi pandemi 
covid-19 seperti ini membuat kampung batik jetis sepi dari pengunjung. 
Untuk dapat mengetahui potensi daya tarik apa saja yang dapat dioptimalkan maka 
diperlukan persepsi dari masyarakat luar sebagai pengunjung. Penelitian ini tidak melibatkan 
persepsi warga setempat karena yang dibutuhkan adalah persepsi dari pengunjung dimana 
merupakan orang luar dari daerah tersebut (diasumsikan tidak memiliki keakraban yang kuat 
pada daerah tersebut). Biasanya penduduk setempat lebih memiliki familiarity yang lebih 
erat terhadap koridor kampung batik Jetis Sidoarjo, maka tidak digunakan persepsi dari 
penduduk setempat agar hasil analisisnya tidak memunculkan pengaruh yang ambigu. 
 
1.2.Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka dapat diidentifikasi 
masalah yang ditemukan sebagai berikut : 
1. Terdapat beberapa elemen yang belum terlihat dan kurang dimanfaatkan dengan 
baik. Contohnya tidak terdapatnya jalur pedestrian pada sepanjang koridor 
Kampung Batik Jetis Sidoarjo, masih kurangnya street furniture dan atribut – 
atribut arsitektural yang memberikan kesan kampung wisata batik, tidak tersedia 
fasilitas umum seperti toilet umum, serta kurangnya penghijauan (vegetasi) dalam 
koridor. 
2. Kampung batik jetis kurang terlihat sebagai kampung batik yang memiliki sejarah, 
karena kurang tampak aktifitas dari masyarakat yang menunjukan citra “batik” dan 
juga spot yang menunjukkan ciri khas batik.  Mayoritas kawasannya terlihat seperti 
toko biasa dan kawasan pemukiman. 
3. Kurangnya tingkat ketertarikan masyarakat terhadap daya tarik dari kawasan 
bersejarah Kampung Batik Jetis. 
 
1.3.Rumusan Masalah 
Bagaimana daya tarik koridor Jalan Jetis pada Kampung Batik Sidoarjo berdasarkan 
persepsi masyarakat ? 
 
1.4.Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Lokasi penelitian hanya fokus pada Kampung Batik Jetis di Kabupaten Sidoarjo 
sebagai sebuah koridor kawasan yang berada pada Jl. Pasar Jetis.  Dengan batas 
sebelah barat merupakan Jl. Diponegoro dan batas sebelah timur merupakan Sungai 
Sidokare yang melewati kawasan Jetis. 
2. Fokus aspek yang diteliti adalah aspek persepsi terhadap daya tarik koridor jalan 
pada Kampung Batik Jetis.  
 
1.5.Tujuan Penelitian 
Koridor Jalan Jetis pada  Kampung Batik Jetis merupakan kawasan bersejarah (heritage) 
yang harusnya dapat menjadi daya tarik wisata bagi pengunjung Kabupaten Sidoarjo.  Maka 
dari itu tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui daya tarik pada koridor Jalan 
Jetis pada Kampung Batik Jetis Sidoarjo berdasarkan persepsi masyarakat. 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dapat memberikan kontribusi bagi mahasiswa arsitektur, yaitu dapat dijadikan 
sebagai referensi kajian pustaka penelitian selanjutnya dengan topik serupa dan 
untuk mengetahui elemen daya tarik apa saja yang terdapat pada koridor kampung 
batik Jetis. 
2. Dapat memberi gambaran tentang persepsi masyarakat terhadap elemen daya tarik 
koridor kawasan tersebut dan memberikan ide citra koridor kawasan kampung 
kerajnan serta fungsi ruang yang lebih baik untuk masyarakat. 
3. Memberikan masukan kebijakan guna meningkatkan kualitas lingkungan dan daya 
tarik koridor kawasan terhadap pemerintah daerah serta pihak yang bersangkutan. 
 
1.7.Sistematika Penelitian  
Sistematika penelitian dalam penulisan skripsi diuraikan sebagai berikut : 
1. Bab I (pendahuluan) 
2. Bab II (kajian pustaka) 
3. Bab III (metode penelitian) 
4. Bab IV (hasil dan pembahasan) 
5. Bab V (kesimpulan dan saran) 














Berdasarkan KBBI arti dari kata pariwisata, yaitu yang berhubungan tentang perjalanan 
untuk rekreasi; turisme; pelancongan.  Dalam makna yang luas definisi dari pariwisata 
adalah perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok dari suatu tempat ke tempat 
lainnya dengan tujuan mencari keseimbangan atau kebahagiaan terhadap lingkungan dalam 
aspek budaya, ilmu, alam dan sosial (Kodhyat, 1983). 
Menurut Spillane (1982) bahwa pariwisata merupakan kegiatan perjalanan yang 
dilakukan untuk mencari kepuasan, memperbaiki kesehatan, mendapatkan kenikmatan, 
menikmati istirahat atau olahraga mendapat kenikmatan, menunaikan tugas bahkan 
berziarah. 
Menurut Mc. Intosh dan Goldner (1986) adanya pertimbangan terhadap berbagai 
kelompok yang ikut andil dan berpengaruh harus diperhatikan terhadap ruang lingkup dari 
pariwisata.  Kelompok - kelompok yang dimaksud antara lain : 
1. Pemerintah (daerah) 
Pihak yang paling berwenang dan memandang pariwisata sebagai sektor yang dapat 
mendukung kenaikan perekonomian daerah.  Pandangan dari pihak pemerintah sangat 
berhubungan dengan pendapatan rakyat yang didapat dari nilai tukar mata uang asing 
pajak yang didapat dan pendapatan rakyat setempat. 
2. Masyarakat lokal 
Sekelompok orang yang memandang pariwisata sebagai faktor yang dapat menaikkan 
dan menunjang kebudayaan serta penghasilan.  Hal yang penting adalah pengaruh dari 
interaksi kelompok tersebut dengan wisatawan, apakah menguntungkan atau 
merugikan. 
3. Bisnis pariwisata 
Pihak yang menyediakan jasa dan barang dan merupakan kelompok yang memandang 
pariwisata sebagai sesuatu yang menguntungkan. 
4. Wisatawan 
Sekelompok orang yang mencari kepuasan batin dan pengalaman untuk psikis dan fisik 
dari kegiatan pariwisata itu sendiri.  Hal ini berpengaruh pada daya tarik suatu daerah 
yang dipilih. 
Jadi kesimpulan dari beberapa teori diatas, pariwisata merupakan kegiatan yang 
berhubungan dengan suatu perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain dengan tujuan untuk 
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menikmati suatu kegiatan, memenuhi keinginan dan mendapatkan kebahagian semata 
dengan lingkungan terhadap berbagai dimensi.  Pariwisata juga dapat memberikan berbagai 
dampak yang bagi sektor atau aspek lain. 
 
2.1.1  Pariwisata Kawasan Bersejarah 
World Tourism Organization mendefinisikan pariwisata pusaka sebagai suatu kegiatan 
untuk melihat dan menikmati peninggalan, sejarah, budaya, manusia, kesenian, filosofi, 
serta alamnya dari suatu wilayah. Sedangkan menurut The National Trust for Historic 
Preservation America, wisata heritage merupakan kegiatan berupa pelancongan untuk 
menikmati tempat dan aktivitas yang secara orisinal yang mewakili sejarah serta untuk 
melihat artefak (Cahyadi & Gunawan, 2009). 
Menurut Bruce (2010) wisata heritage dapat dikatakan sebagai pertemuan individu 
dengan tradisi sejarah dan budaya. Wisata heritage merupakan sesuatu yang didasarkan 
pada konsep bahwa setiap komunitas memiliki cerita untuk diceritakan.  Jadi istilah dari 
wisata heritage sendiri adalah kegiatan menuju suatu tempat dengan tujuan melihat dan 
menikmati tradisi sejarah, peninggalan serta budaya pada suatu tempat yang tentunya 
memiliki cerita tersendiri. 
Sumber daya budaya yang dapat dikembangkan menjadi daya tarik wisata antara lain 
sebagai berikut : 
1) Bangunan bersejarah, museum, monumen, situs budaya galeri, seni, dan lainnya. 
2) Arsitektur, seni dan patung, pusat kerajinan tangan, tekstil, pusat desain, dan 
sebagainya. 
3) Peninggalan keagamaan (masjid, candi, pura dan sejenisnya) 
4) Seni pertunjukan, festival – festival, eksibisi foto, dan acara lainnya. 
5) Kegiatan dan kebiasaan masyarakat lokal, sistem pendidikan, sanggar, dan 
teknologi. 
6) Perjalanan ke tempat bersejarah dengan alat transportasi khas (berkuda, cikar, 
dokar, dan lainnya) 
7) Kuliner daerah setempat dengan melihat persiapan dan pembuatan dan 
mencobanya merupakan atraksi budaya yang menarik bagi wisatawan. (Pitana, 
2009) 




1) Archaeological, historical and cultural sites, seperti peninggalan dan situs 
jaman purba. 
2) Distinctive Cultural Patterns, merupakan pola budaya yang menjadi ciri khas 
suatu masyarakat yang berbeda dari keseharian pengunjung. 
3) Arts and Handicrafts, seperti hasil seni dan kerajinan yang dihasilkan oleh suatu 
daerah. 
4) Interesting Economic Activities, merupakan aktivitas ekonomi pada suatu daerah 
seperti pasar tradisional. 
5) Interesting Urban Areas, merupakan suatu kondisi perkotaan yang terdapat gaya 
arsitektural bangunan beserta sejarahnya. 
6) Museum and other Cultural Facilities, terdiri dari galeri, museum atau fasilitas 
dengan tujuan menunjang kegiatan kebudayaan masyarakat setempat. 
7) Cultural Festivals, merupakan kesenian berserta tradisi yang dimiliki 
masyarakat setempat yang disajikan dalam bentuk festival (pertunjukan). 
Berdasarkan pengertian diatas, pariwisata kawasan bersejarah  merupakan kegiatan 
berkunjung ke suatu daerah dengan tujuan untuk menikmati dan mendapatkan rasa ingin 
tahu tentang budaya setempat, sejarah, adat istiadat, dan keunikan daerah tersebut. 
 
2.1.2 Daya Tarik Wisata 
Berdasarkan undang-undang republik Indonesia nomor 10 tahun 2009 tentang 
kepariwisataan pasal 4 yang berisi bahwa daya tarik merupakan segala sesuatu yang 
memiliki keindahan, kemudahan, keunikan dan nilai berupa keberagaman alam dan budaya 
yang menjadi tujuan kunjungan bagi wisatawan. 
Dalam buku “Pengantar Ilmu Pariwisata” menurut Yoeti (1985) daya tarik wisata atau 
dengan istilah lain tourism attraction adalah sesuatu yang menarik bagi orang-orang yang 
datang ke tempat tersebut atau suatu daerah. Selain itu daya tarik wisata juga dapat ber 
makna sebagai potensi yang dapat menstimuli pengunjung untuk datang ke suatu daerah 
tujuan wisata (Suwontoro,2001). Sedangkan menurut Pendit (1994) daya tarik wisata adalah 
segala hal yang terlihat menarik dan memiliki nilai untuk didatangi maupun dilihat oleh 
pengunjung (wisatawan). 
Maka dapat dipahami bahwa daya tarik wisata merupakan sesuatu yang dapat menarik 
pengunjung melalui keindahan, kemudahan, keunikan dan nilai-nilai lain yang berupa 
stimuli kepada pengunjung. 
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Menurut A. Yoeti (1996), dapat 4 jenis pembagian daya tarik yang dapat menarik 
kedatangan wisatawan, yakni: 
1. Wisata alam 
Merupakan suatu objek yang berasal dari alam yang diolah dan dimanfaatkan oleh 
manusia sehingga dapat dikungjungi dan dinikmati, serta memiliki tujuan memberi 
kepuasan kepada pengunjung (contoh : pegunungan, pantai, danau, flora dan fauna) 
2. Wisata budaya 
Merupakan suatu objek daya tarik yang berasal dari kreasi seni manusia (individu 
maupun kelompok) dan dapat berupa sejarah, peninggalan, adat, dan sebagainya 
(contoh : tari tradisional, seni batik, upacara adat). 
3. Wisata buatan manusia 
Merupakan suatu objek yang berasal dari buatan manusia sedemikian rupa untuk 
menjadi daya tarik pengunjung. 
4. Manusia (human being) 
Merupakan suatu kegiatan manusia yang memiliki keunikan dan memiliki daya tarik 
sendiri yang dapat dijadikan objek wisata atau daya tarik (contoh : suku pedalaman yang 
masih menjalani hidup primitif dan dianggap memiliki keunikan tersendiri). 
Berdasarkan teori-teori daya tarik diatas, Kampung batik jetis sendiri masuk kedalam 
wisata budaya karena merupakan objek daya Tarik yang berasal dari kreasi seni manusia 
(kerajinan seni batik).  
Pendit mendefinisikan wisata budaya sebagai suatu perjalanan dengan dasar kemauan 
untuk dapat memperluas pandangan hidup seseorang dengan cara melakukan suatu 
kunjungan ke suatu tempat lain, mempelajari kebiasaan, adat istiadat, keadaan, cara hidup 
seni serta kebudayaan mereka (Priyanto, 2016). Sedangkan menurut Damardjati, wisata 
budaya merupakan kegiatan atau aktivitas yang terjadi karena adanya objek wisata dengan 
wujud hasil dari budaya setempat, seperti hasil seni dan kerajinan, adat istiadat, peninggalan 
sejarah, upacara adat dan lain sebagainya (Pambudi, 2010). Kemudian menurut Richard 
dalam Durovic (2014) wisata budaya didefinisikan sebagai perjalanan individu atau 
kelompok ke suatu tempat yang jauh dari tempat asal mereka untuk dapat menikmati atraksi 
budaya dengan tujuan untuk mendapatkan pengalaman baru dan mengumpulkan informasi 
dalam rangka memuaskan kebutuhan budaya mereka sendiri. Berdasarkan teori – teori 
diatas, wisata budaya merupakan salah satu dari jenis wisata yang dijadikan alasan 
wisatawan untuk berkunjung pada suatu daerah. Pada umumnya, wisata budaya adalah 
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kegiatan perjalanan dengan tujuan memuaskan rasa keingintahuan seseorang tentang 
sejarah, budaya, kebiasaan masyarakat dan keunikan suatu tempat yang dituju. 
Pariwisata budaya sendiri merupakan salah satu aspek penting dalam sektor pariwisata 
baik ditujukan untuk turis maupun wisatawan lokal, karena keberadaan pariwisata budaya 
sendiri dapat mewakili banyak wilaya secara geografis. Jejak fisik hasil dari kebudayaan 
tersebut merupakan salah satu hal yang sangat mendukung berkembangnya pariwisata 
budaya, serta perkembangan ekonomi penduduk di wilayah geografis tersebut (Teodorescu, 
2014). Pariwisata budaya sangat berkembang dengan pesat dikarenakan munculnya suatu 
fenomena baru di kalangan para wisatawan. Fenomena tersebut adalah kecenderungan  
dalam mencari sesuatu yang asli dan unik pada kebudayaan suatu daerah. Fenomena tersebut 
merupakan salah satu solusi terhadap tren dunia pariwisata pada era sekarang yang sudah 
berubah dari yang semula wisata konvensional menjadi wisata pada minat khusus. 
Pariwisata minat khusus tersebut memiliki kecenderungan dengan tujuan wisatawan dapat 
lebih mengapresiasi alam, lingkungan, budaya dan atraksi secara khusus dan spesial. Salah 
satu bentuk pariwisata dengan minat khusus tersebut yang sedang berkembang di Indonesia 
yaitu desa wisata dengan basis budaya. 
 
2.1.3 Elemen Daya Tarik 
Suatu lokasi wisata pada umumnya memiliki daya tarik yang membuat lokasi tersebut 
dikunjungi oleh wisatawan.  Untuk menjadi daerah yang dapat menarik untuk didatangi oleh 
wisatawan maka lokasi tersebut harus memenuhi 5 syarat (Maryani, 1991), yaitu : 
1. Adanya something to see 
Yaitu berupa keunikan dan kelebihan dari suatu objek wisata yang dapat dinikmati oleh 
para wisatawan (seperti potensi maupun pemandangan alam yang unik, kegiatan lokal 
atau adat daerah, serta atraksi yang ditawarkan).  
2. Adanya something to buy 
Objek wisata harus memiliki sebuah fasilitas yang dapat mewadahi pengunjung untuk 
mendapatkan oleh-oleh, cinderamata atau sovenir yang dapat berkesan untuk dibawa 
pulang, serta dapat membatu kegiatan fasilitas seperti money changer. 
3. Adanya something to do 
Di tempat tersebut harus disediakan fasilitas untuk para wisatawan menikmati rekreasi, 
sehingga mereka merasa betah dalam melakukan kegiatannya dan berencana untuk 




4. Adanya how to arrive 
Objek wisata harus memiliki aksesibilitas yang layak, memadai dan mudah dijangkau 
bagi kendaraan dan manusia (manusia dengan kemampuan normal atau disabilitas). 
Akses yang layak akan mempermudah wisatawan untuk mencapai kesana. 
5. Adanya where to stay 
Objek wisata harus mengakomodasi tempat tinggal (sementara) untuk wisatawan yang 
berkunjung dan berlibur disana. Tempat tinggal yang dimaksud dapat berupa hotel, 
villa, resort maupun cottage. 
Disamping itu, Suwantoro (2001) berpendapat bahwa terdapat batasan tentang daya 
tarik wisata yang memunculkan kriteria sebagai berikut : 
1. Adanya ciri-ciri spesifik (khusus). 
2. Adanya sumber daya yang yang memberikan rasa bahagia. 
3. Adanya aksesibilitas yang baik dan layak untuk menuju pada daya tarik wisata. 
4. Adanya fasilitas sarana dan prasarana yang bertujuan untuk  mengakomodasi dan dapat 
melayani kebutuhan wisatawan yang berkunjung. 
5. Tempat wisata alam yang memiliki daya tarik tinggi karena keindahan alamnya (seperti 
hutan, pegunungan, pasir, dan lain-lain). 
6. Tempat wisata memiliki daya tarik yang tinggi karena mempunyai nilai spesifik dalam 
bentuk sebuah atraksi tentang suatu wisata hasil karya manusia jaman dulu. 
Spillane (1994) mengemukakan bahwa obyek lokasi wisata seharusnya memiliki 5 
elemen daya tarik agar wisatawan yang berkunjung mendapatkan rasa kepuasan yang 
maksimal. 5 elemen tersebut antara lain : 
1. Atraksi (Attraction) 
Sesuatu atau kegiatan yang memiliki keunikan dan kekhasan oleh suatu objek wisata 
yang dapat menjadi daya tarik tempat tersebut, serta mampu membuat wisatawan 
tertarik untuk datang.  Atraksi merupakan elemen utama yang harus dimiliki setiap 




d. Iklim dan cuaca. 
e. Sejarah (nilai masa lalu). 




2. Fasilitas (Facility) 
Fasilitas pada objek wisata berfungsi sebagai pelengkap daya dukung pada suatu atraksi 
wisata utama pada suatu objek wisata.  Biasanya fasilitas disesuaikan dengan  atraksi 
wisata utama agar saling berhubungan dan saling memberi keuntungan, serta pada 
umumnya jenis pada fasilitas disesuaikan pada kebutuhan dari wisatawan.  Fasilitas 
yang dapat diwujudkan seperti : 
a. Tempat makan. 
b. Tempat menginap. 
c. Tempat bermain. 
d. Tempat rekreasi / relaksasi. 
3. Infrastruktur (Infrastructure) 
Dalam memberikan kelayakan, kemudahan dan kenyamanan pada wisatawan terhadap 
suatu objek wisata, diperlukan infrastruktur pendukung yang baik dan layak.  
Infrastruktur tidak hanya ditujukan pada kebutuhan wisatawan, namun juga mendukung 
fungsi pariwisatanya. Infrastruktur tersebut berupa : 
a. Jasa kesehatan. 
b. Jaringan komunikasi. 
c. Sistem pengairan atau irigasi. 
d. Sistem pembuangan kotoran. 
e. Sistem kelistrikan dan energi lain. 
4. Transportasi (Transportation) 
Sistem transportasi yang memadai dan layak harus ada pada suatu objek wisata, 
sehingga dapat lebih mudah dijangkau oleh para wisatawan.  Transportasi merupakan 
bagian dari elemen pendukung yang sangat penting, karena jika kualitas transportasinya 
buruk akan berakibat mempersulit akses hingga berkurangnya jumlah pengunjung.  
Beberapa aspek yang harus diperhatikan pada transportasi, yaitu : 
a. Kelengkapan informasi suatu fasilitas, tempat transportasi umum dan terminal. 
b. Suatu informasi harus menyediakan data informasi pelayanan pengangkutan 
yang mudah dihubungi (jadwal serta tarif) 
c. Terdapat suatu peta wisata yang dapat dengan mudah menjelaskan objek wisata 
tersebut, beserta jenis atraksi dan fasilitasnya. 
5. Keramahtamahan (Hospitality) 
Aspek terakhir yang dapat mempengaruhi daya tarik pada objek wisata yaitu tingkat 
keramahan dari petugas dan pihak pengelola dari tempat tersebut.  Rasa nyaman akan 
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muncul pada wisatawan yang masih merasa asing dan awam pada tempat tersebut jika 
petugas dan pihak pengelola memperlakukan secara ramah.  
Selain itu menurut Yoeti (1997) tingkat keberhasilan pada suatu lokasi wisata 
tergantung pada daya tariknya. Aspek yang dapat menarik wisatawan untuk berkunjung 
ke tempat tersebut adalah : 
1. Atraksi wisata 
Merupakan sesuatu yang dipersiapkan terlebih dahulu, karena merupakan elemen 
yang sangat penting bagi para pengunjung untuk dilihat dan dinikmati.  Terdapat 
attractive spontance yang merupakan segala sesuatu yang ada pada kawasan 
tersebut yang merupakan daya tarik yang ditujukan untuk pengunjung datamg ke 
tempat tersebut.  Yang termasuk attractive spontance adalah : 
a. Natural amenities, merupakan objek yang sudah ada dan terbentuk secara 
alami, seperti : 
1) Iklim 
2) Penampakan tanah dan pemandangan 
3) Hutan belukar 
4) Flora dan fauna 
5) Fenomena alam yang memberi manfaat pada kesehatan (sumber air panas) 
b. Man made suply, yaitu sebuah hasil buatan tangan manusia yang biasanya 
berhubungan dengan sejarah, agama dan budaya. Biasanya dibagi menjadi 
empat produk wisata yaitu : 
1) Monumen sejarah 
2) Museum, galeri, perpustakaan dan sentra kerajinan 
3) Upacara tradisional, pameran, festival dan sebagainya 
4) Bangunan ibadah 
2. Fasilitas 
Pada lokasi objek wisata terdapat peran penting dari suatu fasilitas, apakah fasilitas 
tersebut baik, layak, dan sesuai. Fasilitas pariwisata merupakan sesuatu yang dapat 
mendukung, menunjang dan memberikan rasa nyaman bagi wisatawan.  Objek 
wisata yang kurang memperhatikan kualitas fasilitas cenderung memiliki jumlah 
wisatawan yang rendah dan menjadikan tempat tersebut tidak dapat berkembang.  





c. Jangan air bersih. 
d. Tempat makan (restoran). 
e. Fasilitas pada jaringan komunikasi. 
f. Fasilitas akomodasi (hotel atau peninapan jenis lain). 
3. Aksesibilitas 
Transportasi dan komunikasi akan sangat mempengaruhi suatu aktivitas karena 
waktu dan jarak yang dipertimbangkan oleh para wisatawan untuk mencapai tempat 
tersebut. Elemen yang dapat mempermudah wisatawan untuk mencapai objek 
wisata tersebut adalah aksesibilitas.  Aksesibilitas tersebut haruslah mudah dan 
layak untuk dapat dijangkau oleh semua jenis kendaraan.  Hal ini juga perlu 
didukung oleh sarana dan prasarana yang baik dan memadai (jalan, jembatan dan 
petunjuk arah yang baik). 
Maka dapat disimpulkan bahwa untuk koridor kawasan kampung kerajinan elemen yang 
lebih ditonjolkan berupa karya seni dan budaya daerah setempat. Sedangkan untuk fasilitas 
dan aksesibilitas yang dapat menunjang wisatawan untuk lebih mudah melihat dan membeli 
karya seni dan budaya kawasan tersebut. 
 
2.2 Pusat Kerajinan 
Secara epistimologi pusat memiliki arti pokok pangkal dan kerajinan merupakan sesuatu 
yang berkaitan dengan buatan tangan atau kegiatan yang berhubungan dengan suatu barang 
yang dihasilkan dengan keterampilan tangan. Kerajinan ini biasanya menghasilkan benda 
seni berupa hiasan maupun barang yang dapat dipakai. Jadi pusat kerajinan merupakan 
tempat – tempat yang dapat menghasilkan benda seni dari keterampilan tangan yang 
berkumpul dalam suatu daerah. 
 
2.3 Persepsi 
Persepsi adalah sebuah pengalaman tentang peristiwa, obyek, dan hubungan-hubungan 
yang didapat dengan cara menguraikan pesan serta menyimpulkan informasi (Rahmat, J. 
1998).  Menurut Atkinson dan Hilgard (1991) persepsi merupakan suatu proses dalam 
menguraikan dan organisasi pola stimulus pada lingkungan.  Sama dengan hal tersebut 
Gibson dan Donely (1994) mengemukakan bahwa persepsi merupakan prosedur pemberian 
makna kepada lingkungan oleh individu. 
Pada teori lain dikatakan persepsi juga merupakan proses yang hubungannya erat 
dengan suatu penginderaan.   Menurut Walgito (2004) persepsi adalah stimulus yang didapat 
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oleh indera setiap individu yang diorganisasi dan diterjemahkan, sehingga dapat dipahami 
dan disadari tentang apa yang telah dirasakan oleh individu tersebut.  Menurut Chaplin 
(1989), karena persepsi berhubungan dengan cara memperoleh pengetahuan tentang 
kejadian tertentu, maka persepsi terjadi saat stimulus menggerakkan indera. 
Menurut Khairani (2013) persepsi dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.   
Faktor internal berasal dari diri individu itu sendiri sedangkan faktor eksternal akan timbul 
dari lingkungan yang berada pada sekitar individu tersebut.  Sebagai suatu cara pandang, 
persepsi muncul karena terdapat respon terhadap stimulus.  Stimulus yang didapat sangatlah 
kompleks, stimulus diterima oleh otak kemudian diproses untuk diterjemahkan dengan cara 
yang kompleks juga setelah itu baru dihasilkan persepsi (Atkinson & Hilgard, 1991).  
Kemudian persepsi dapat distimulasi dengan beberapa hal (Carmona, 2003), yaitu : 
1. Pendengaran 
Informasi yang ditangkap melalui indera ini terhadap suatu tempat atau sebuah ruangan 
tidak terlalu ada, namun mempunyai pengaruh kuat jika terlibat emosi didalamnya 
(contohnya : musik, teriakan, suara petir dan angin) 
2. Pengelihatan 
Indera ini sangat dominan sekali dalam menerima informasi terhadap suatu tempat atau 
lingkungan jika dibandingkan dengan indera yang lain.  Karena pemahaman suatu ruang 
juga sangat terasa dominan melalui visual.  Dari indera pengelihatan terbentuklah 
persepsi visual yang termasuk sesuatu yang kompleks. Persepsi visual meliputi warna, 
kontras, bentuk, jarak dan lain-lain. 
3. Penciuman 
Informasi yang didapat oleh indera ini sama seperti indera pendengaran, yaitu tidak 
terlalu banyak. Namun indera ini memiliki pengaruh yang cukup kuat apabila terlibat 
emosi didalamnya. 
4. Sentuhan 
Suatu informasi juga dapat dipahami dan didapatkan melalui sentuhan, sebagai contoh 
seperti merasakan bentuk, relief dan tekstur suatu material. Sentuhan tidak hanya dapat 
dirasakan oleh tangan saja melainkan semua bagian tubuh kita dapat merasakannya. 
Dari keempat stimulasi diatas dipahami dan diproses oleh individu, kemudian 
dihasilkan suatu persepsi tentang suatu objek atau lingkungan sekitar. Menurut Gibson 
(1986) dalam hal yang berkaitan dengan stimulus, persepsi mencakup penerimaan, 
pengorganisasian dan penafsiran stimulus yang telah diatur sedemikian rupa sehingga dapat 
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mempengaruhi perilaku maupun sikap seseorang.  Maka setiap individu cenderung 
menafsirkan individu lain tergantung dengan keadaannya. 
Selain itu, menurut pendapat Ittleson (1978) bahwa persepsi memiliki empat hal yang 
dapat berlangsung bersamaan, yaitu : 
1. Kognitif 
Kognitif adalah setelah berpikir, individu dapat menganalisis dan menyimpan informasi 
yang diterima melalui stimulasi. 
2. Afektif 
Afektif merupakan suatu emosi dan perasaan, yang diterima melalui informasi dan 
mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu objek atau lingkungan disekitarnya. 
3. Interpretatif 
Interpretatif adalah cara seseorang mendefinisikan atai memaknai berbagai faktor yang 
muncul dari lingkungan tersebut. 
4. Evaluatif 
Evaluatif merupakan cara sesorang menilai tentang bagaimana faktor lingkungan yang 
telah individu tersebut rasakan, bisa berupa penilaian buruk atau baik. 
Jadi persepsi pada penelitian ini merupakan sebuah pengalaman memproses tentang 
objek maupun peristiwa yang didapat dari merespon dan menyimpulkan informasi yang 
didapat kemudian mengartikan pesan tersebut.  Berdasarkan definisi-definisi dan faktor yang 
telah disebutkan dan dijelaskan, maka persepsi yang dimaksud merupakan persepsi dari 
pengunjung kawasan Kampung Batik Jetis yang dipengaruhi oleh faktor internal (individu 




Berikut merupakan beberapa definisi masyarakat menurut Syafrudin (2009) : 
1. Menurut JL. Jilin & JP. Jilin  
Masyarakat merupakan sekelompok manusia terbesar yang memiliki sikap, perasaan, 
kebiasaan, dan tradisi yang sama. 
2. Menurut R. Linton  
Masyarakat adalah sekelompok manusia yang hidup dan bekerjasama cukup lama 
sehingga dapat menata dirinya ke dalam kesatuan sosial dengan batas tertentu. 
3. Menurut MJ. Herskovits 
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Masyarakat merupakan sekelompok individu yang mengikuti cara hidup tertentu dan 
saling berorganisasi saling bekerja sama. 
Pada penelitian ini yang dimaksud dengan masyarakat menurut Kontjaraningrat 
(Yanuartuti, 2002) adalah kesatuan hidup manusia yang saling berinteraksi menurut adat 
istiadat tertentu yang saling terikat dan berkesinambungan pada satu rasa identitas yang 
sama. 
 
2.4 Kawasan Kampung 
Kampung berdasarkan KBBI adalah kelompok rumah yang merupakan bagian dari kota 
(biasanya dihuni oleh orang berpenghasilan relatif rendah); kampung bisa juga disebut 
sebagai desa atau dusun; kampung juga bisa memiliki artian sebuah kesatuan administrasi 
terkecil yang menempati wilayah tertentu, terletak di bawah kecamatan. Terdapat suatu 
pendapat lain yang mengatakan bahwa kampung merupakan kesatuan lingkungan berbentuk 
tempat tinggal yang dihuni oleh kelompok masyarakat dan terdiri dari keluarga-keluarga. 
Kumpulan dari beberapa kampung disebut desa. Kampung merupakan satu-satunya jenis 
permukiman yang dapat menerima golongan penduduk dengan tingkat perekonomian dan 
pendidikan yang cenderung rendah walaupun tidak menutup kemungkinan bagi penduduk 
dengan penghasilan dan pendidikan yang cenderung tinggi (Khudori, 2002). Secara singkat 
pengertian kampung adalah permukiman yang pada umumnya dihuni oleh masyarakat 
berpenghasilan rendah dan dapat disebut sebagai desa. 
 
2.4.1 Kampung Wisata 
Kampung wisata adalah kampung yang mempunyai potensi daya tarik dan keunikan 
yang khas, yang berupa kehidupan sosial budaya masyarakatnya, karakter fisik serta hasil 
produksi dari kampung tersebut yang dikelola secara menarik serta dikembangkannya 
fasilitas penunjang dan pendukung terhadap wisatanya. 
Pada kawasan kampung wisata diperlukan jasa dan barang bagi para wisatawan. 
Biasanya jasa dan barang yang dibutuhkan para wisatawan tidak hanya dihasilkan oleh satu 
pihak saja, perlu campur tangan oleh banyak pihak bahkan sampai dapat dihasilkan oleh 
suatu perusahan yang memiliki fungsi berbeda dengan proses pemberian pelayanan yang 
bervariasi. Pada umumnya terdapat tiga golongan dalam produk industri pariwisata, yaitu 
sebagai berikut : 
• Objek pariwisata dan atraksi pada daerah tujuan wisata yang merupakan daya tarik 
utama bagi wisatawan untuk datang berkunjung. 
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• Fasilitas dan Infrastruktur 
• Transportasi dan Aksesibilitas 
Berdasarkan penjelasan diatas, kampung wisata merupakan suatu fenomena yang cukup 
baru pada pariwisata di Indonesia yang dianggap dapat menjadi suatu daya tarik wisata baru. 
Kampung wisata merupakan destinasi wisata pilihan lain yang dapat menyuguhkan keunikan 
dan kekhasan tersendiri sehingga dapat memberi kesan karakteristik baru sebagai sebuah 
kampung (pemukiman).  
 
2.5 Elemen Fisik Pembentuk Karakter Visual 
Untuk dapat mengetahui ciri khas suatu tempat perlu diketahui karakteristik pada 
kawasan tersebut. Karakter yang ada akan dapat memberikan deskripsi atau gambaran 
terhadap ciri keunikan pada suatu kawasan. Berdasarkan tinjauan studi pada kasus koridor 
kawasan, Berry (1980) mengatakan bahwa terdapat empat elemen yang dapat membentuk 
karakter visual pada koridor tersebut, antara lain : 
1. Buildings (Bangunan) 
Bangunan dalam satu deret atau satu blok menyatu membentuk ruang koridor. Deretan 
bangunan pada setiap jalan dapat menjadi aspek estetika terhadap pandangan mata dan 
elemen pembentuk ruang dalam koridor. 
2. Landscape (Lansekap) 
Keberadaan lansekap pada koridor kawasan merupakan aspek utama yang dapat 
menjadi pembeda antar koridor lain. Masih terdapat elemen didalam lansekap, yaitu 
vegetasi.  
3. Parking (Lahan Parkir) 
Lahan parkir sangat penting keberadaannya ketika sudah banyak kendaraan bermotor. 
Dapat diketahui bahwa kawasan wisata budaya / kampung wisata pola sirkulasinya 
terbentuk sedikit jarak antara bangunan dengan lansekap, sehingga sulit ditemukan 
lahan parkir. Pola penataan pada lahan parkir sangat berpengaruh bagi pengunjung 
terhadap ruang yang terbentuk pada sirkulasi koridor jalan maupun kemungkinan akan 
penataan elemen yang lainnya. 
4. Signage (Penanda) 
Untuk memberi identitas pada bangunan yang merupakan elemen paling dominan dalam 
membentuk karakter visual dibutuhkan penanda. Apabila fasad bangunan tertutup oleh 
penanda yang tidak diatur komposisi dan letaknya maka akan mempengaruhi karakter 
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visual koridor juga. Menurut Rubenstain (1992) terdapat empat fungsi utama signage, 
yaitu mall identity, informational sign, comercial sign dan traffic sign. 
Sedangkan menurut pendapat Hamid Shirvani terdapat 8 elemen yang dapat 
membentuk kota, yaitu : 
1. Tata Guna Lahan (Land Use) 
Land use merupakan sebuah rancangan berupa denah peruntukan lahan yang prinsipnya 
sebagai pengatur penggunaan lahan pada suatu daerah untuk menentukan pilihan terbaik 
terhadap suatu fungsi lahan / bangunan. Manfaat dari land use juga sebagai pengendali 
pembangunan yang dapat memberi gambaran bagaimana suatu kawasan seharusnya 
berfungsi. 
2. Bentuk dan Massa Bangunan 
Bentuk dan massa bangunan lebih membahas kepada aspek bentuk fisik dari bangunan 
seperti ketinggian bangunan, kepejalan bangunan, koefisien lantai bangunan, koefisien 
dasar bangunan, garis sempadan bangunan, langgam (gaya bangunan), skala, material, 
tekstur dan warna. Aspek – aspek tersebut diperhatikan dengan tujuan menghasilkan 
bangunan yang berhubungan secara harmonis dengan bangunan lain sehingga 
membentuk karakter visual pada suatu koridor. 
3. Sirkulasi dan Parkir 
Sirkulasi merupakan elemen yang secara langsung membentuk dan mengontrol pola 
kegiatan suatu koridor kawasan. Sirkulasi dapat menjadi pembentuk karakter suatu 
daerah. Selain sirkulasi, tempat parkir memiliki pengaruh langsung terhadap suatu 
koridor lingkungan yaitu pada kegiatan komersial. Ketersediaan tempat parkir juga 
memberi efek visual yang beragam tergantung dari pola dan jumlah ketersediaan tempat 
parkir. 
4. Ruang Terbuka 
Elemen ruang terbuka terbuka terdiri dari air, lapangan hijau, taman, patung, jalur 
pedestrian dan penanda. 
5. Jalur Pedestrian 
Sistem pedestrian yang baik dapat mengurangi keterikatan pengunjung dengan 
kendaraan yang melintas. Dalam perancangan jalur pedestrian, terdapat syarat agar 
dapat digunakan dan memberikan kenyamanan bagi pejalan kaki. Syarat – syarat 
tersebut antara lain : 
• Aman dari kendaraan bermotor. 
• Memiliki rute yang jelas dan mudah bagi pejalan kaki. 
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• Mudah untuk menuju ke segala arah tanpa adanya hambatan berupa ruang sempit, 
jalan naik turun dan gangguan dari fungsi lain. 
• Memiliki daya tarik dan nilai estetika dengan menambahkan sarana dan fasiliitas 
berupa street furniture seperti bangku, tempat sampah dan taman. 
6. Pendukung Aktifitas 
Pendukung aktifitas merupakan kegiatan dan penggunaan yang berlangsung dan dapat 
mendukung ruang publik pada suatu kawasan. 
7. Signage 
Dalam sudut pandang urban design, kualitas dan ukuran desain dari signage harus diatur 
dan diperhatikan dengan tujuan mengurangi dampak dari visual negatif, menetapkan 
kompatibilitas serta mengurangi kebingungan terhadap informasi publik. 
8. Preservasi 
Preservasi dalam konsep urban design merupakan perlindungan terhadap lingkungan 
dari tempat tinggal (pemukiman) dan tempat yang memiliki ciri khas, sama seperti 
perlindungan terhadap bangunan bersejarah. 
 
2.6 Elemen Fisik Ruang Terbuka 
Koridor kampung batik termasuk kedalam ruang terbuka, agar ruang terbuka terasa 
nyaman dapan memenuhi kebutuhan pengunjung harus terdapat elemen fisik didalamnya. 
Setiap elemen fisiknya bersifat saling menunjang dan melengkapi. Menurut hidayat (2010) 
elemen fisik yang terdapat pada ruang terbuka dapat menentukan bentuk enclosure pada 
ruang yang dibatasi oleh elemen tersebut, macam elemen fisik pada ruang terbuka yaitu : 
1. Street Furniture 
Street furniture adalah elemen pengisi yang dapat meningkatkan suatu citra koridor 
kawasan. Street furniture dapat berupa tempat duduk, tempat sampah, lampu jalan 
(penerangan), bollard dan signage (Shirvani, 1985). 
2. Vegetasi 
Vegetasi merupakan elemen pembentuk dan pelingkup yang dapat digunakan untuk 
ruang terbuka. Vegetasi juga dapat digunakan sebagai penunjuk arah dan pemberi 
naungan, serta sebagai penghias dan penyatu pandangan manusia. 
3. Sirkulasi dan Pakir 
Berdasarkan  Hakim et al (2004) signage dan lahan parkir dapat mempengaruhi 
penggunaan dan kegiatan yang ada pada ruang terbuka. Sirkulasi sendiri dibagi menjadi 
dua, yaitu akses bagi kendaraan dan pejalan kaki. 
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a. Akses bagi kendaraan 
Akses kendaraan merupakan fasilitas utama sebagai sirkulasi bagi kendaraan 
untuk mencapai suatu tempat. Lebar minimal pada sirkulasi bagi kendaraan adalah  
5 meter. Diberi pembatas jika disebelahnya terdapat jalur pejalan kaki. Jalur 
kendaraan sebaiknya diberi vegetasi peneduh dan lampu jalan sebagai penerangan 
di malam hari. 
b. Akses bagi pejalan kaki 
Merupakan fasilitas yang digunakan sebagai sirkulasi pejalan kaki. Lebar minimal 
jalur pejalan kaki sebaiknya sebesar 1,5 meter. Sirkulasi bagi pejalan kaki 
sebaiknya diberi vegetasi peneduh dan lampu jalan sebagai penerangan pada 
malam hari tanpa mengganggu fungsi sirkulasi pejalan kaki serta sebaiknya 
memenuhi standar keselamatan terhadap konstruksi aksesibilitas. 
4. Signage 
Signage merupakan elemen yang sangat penting bagi ruang terbuka, karena signage 
dapat menjadi pemberi informasi, identitas dan penunjuk arah pada suatu kawasan 
Signage yang baik adalah signage yang memiliki ukuran dan desain yang baik. 
 
 
2.7 Penentuan Landasan Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan beberapa variabel yang berasal dari elemen-elemen daya 
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Pada keenam teori dan pendapat diatas dilakukan pengkajian setiap pendapat dan 
teori untuk mengetahui poin pentingnya.  Setelah mendapat poin intinya, maka tiap elemen 
daya tarik yang dirasa cocok dengan kondisi koridor kampung batik Jetis digunakan 
kemudian dikelompokkan agar dapat memudahkan proses penelitian. Kemudian beberapa 
elemen direduksi untuk lebih mengerucut kedalam konteks kampung kerajinan.  
Teori dan pendapat diatas akan dikelompokkan lagi berdasarkan pendapat dari 
Spillane (1994) yaitu aspek atraksi, fasilitas, infrastruktur, transportasi dan keramahan. 
Namun pada aspek transportasi tidak digunakan karena sifatnya terlalu spesifik, sehingga 
digunakan aspek yang lebih umum agar dapat mengelompokkan elemen daya tarik lebih 
banyak. Yaitu mengganti aspek transportasi dengan aspek aksesibilitas yang berasal dari 
pendapat Yoeti (1997). 
Beberapa teori dan pendapat diatas digunakan sebagai aspek daya tarik (atraksi, 
fasilitas, infrastruktur, aksesibilitas dan keramahan) yang kemudian lebih dijabarkan lagi 
tiap aspeknya menjadi beberapa elemen daya tarik dan masing – masing dikelompokkan. 
Contohnya seperti aspek atraksi terdapat 4 elemen daya tarik (keindahan elemen; kegiatan 
yang menarik dan menghibur; keragaman fasad dan karakter arsitektur pada bangunan; ciri 
khas lingkungan “suasana nostalgia/ memori budaya”). Begitu pula dengan aspek fasilitas, 
infrastruktur, aksesibilitas dan keramahan akan terdiri dari beberapa elemen daya tarik. 
Beberapa dari teori dan pendapat diatas yang tidak digunakan adalah “etinitas”, “tempat 
menginap”, “tempat bermain” oleh spillane (1994). Terdapat beberapa elemen dalam 
pendapat Yoeti (1997) pada aspek atraksi yaitu poin “natural amenities” dan “made man 
supply” yang tidak digunakan, karena pada koridor kampung batik jetis tidak tersedia elemen 
yang berhubungan dengan aspek tersebut. Bentuk pengelompokan elemen daya tarik dapat 
dijelaskan pada tabel berikut : 
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Pada aspek atraksi, elemen daya tarik berupa keindahan elemen, kegiatan yang 
menarik dan keragaman fasad & karakter arsitektur didapatkan dari pendapat Spillane 
(1994), Maryani (1991), Suwantoro (2001) dan Walaa & Wesam (2019). Sedangkan ciri 
khas lingkungan “suasana nostalgia/memori budaya” didapatkan dari pendapat Eskndaryan 
& Rezaei (2019), Walaa & Wesam (2019). Serta didapat juga dari pendapat Berry (1980) 
tentang elemen fisik bangunan dan lansekap dan pendapat shirvani tentang bentuk dan massa 
bangunan. 
Pada aspek fasilitas, elemen daya tarik tempat makan, tempat belanja, fungsi 
bangunan & keanekaragaman bangunan dan  keberadaan & keberagaman toko “khusus” 
didapat dari pendapat Maryani (1991), Spillane (1994), Eskndaryan & Rezaei (2019), Walaa 
& Wesam (2019) dan Yoeti (1997), serta didapatkan dari pendapat shirvani tentang tata guna 
lahan. 
Pada aspek infrastruktur, elemen daya tarik berupa penerangan, toilet, tempat ibadah 
dan keamanan didapat dari pendapat Spillane (1994) dan Yoeti (1997), serta dari teori 
elemen fisik ruang terbuka untuk mendapatkan elemen street furniture berupa penerangan. 
Pada aspek aksesibilitas, elemen daya tarik berupa transportasi dan sarana & 
prasarana transportasi umum didapat dari pendapat Maryani (1991), Spillane (1994), Yoeti 
(1997), Suwantoro (2001). Sedangkan untuk elemen daya tarik eirkulasi & parkir dan 
signage didapatkan dari pendapat Maryani (1991), Spillane (1994), Yoeti (1997), Suwantoro 
(2001), serta teori elemen fisik ruang terbuka, pendapat shirvani dan juga pendapat Beri 
(1980). 
Pada aspek hospitality (keramahan), didapatkan elemen daya tarik keramahan warga 
sekitar. 
Kemudian untuk mengukur tingkat ketertairikan pengunjung koridor kampung batik 
jetis secara keseluruhan, ditambahkan elemen daya tarik secara keseluruhan. 
Tabel 2.3 Pengelompokan Elemen Daya Tarik Secara Keseluruhan 
Elemen Daya Tarik Secara Keseluruhan 




Setelah setiap elemen-elemen daya tarik diatas selesai dikelompokkan, setiap 
elemen-elemen tersebut dimodifikasi menjadi sebuah variabel dengan menambahkan 
sifatnya (aspek kuantitas) sehingga dapat diukur kedalam elemen yang tidak dapat diukur.  
Sifat tersebut disesuaikan lagi dengan kebutuhan penelitian.  Maka dapat dirumuskan 
variabel penelitian sebagai berikut : 
Tabel 2.4 Penentuan Variabel 
Elemen Daya Tarik Variabel 
Keindahan elemen  
1. Estetika tatanan koridor kawasan 
2. Ciri khas koridor yang ditonjolkan 
sebagai koridor kawasan kampung 
batik 
3. Keragaman fasad dan karakter 
arsitektur pada bangunan 
4. Ciri khas lingkungan “suasana 
nostalgia/memori budaya” 
Kegiatan yang menarik & menghibur 
5. Tingkat ketertarikan pengunjung 
terhadap kegiatan pembuatan batik 
6. Ketersediaan pameran / pertunjukan 
seni batik khas Sidoarjo 
Tempat makan 7. Ketersediaan tempat makan khas disekitar daerah koridor kawasan 
Tempat belanja 
8. Ketersediaan tempat belanja oleh-oleh / 
cinderamata (berupa kain batik) yang 
menarik seperti galeri seni batik 
9. Keberadaan toko “khusus” 
10. Keberagaman macam toko 
11. Kesesuaian antara fungsi bangunan dan 
keanekaragam dalam (penempatan dan 
usia) bangunan 
Penerangan 12. Ketersediaan dan kelayakan sarana penerangan 
Toilet 13. Ketersediaan dan kelayakan toilet umum 
Tempat ibadah 14. Ketersediaan dan kelayakan tempat ibadah 
Kemanan  
15. Rasa aman dari kecelakaan dalam 
koridor kawasan 
16. Rasa aman dari kejahatan dalam 
koridor kawasan 
Transportasi 
17. Kemudahan akses menuju lokasi 
18. Kemudahan akses di dalam koridor 
kawasan bagi kendaraan 
19. Kemudahan akses di dalam koridor 
kawasan bagi pejalan kaki 
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Sarana & prasarana transportasi umum 20. Ketersediaan transportasi umum menuju lokasi 
Sirkulasi & parkir 
21. Kelayakan jalur kendaraan di dalam 
koridor kawasan 
22. Kelayakan jalur pejalan kaki di dalam 
koridor kawasan 
23. Ketersediaan dan kelayakan tempat 
parkir di dalam koridor kawasan 
Signage 24. Ketersediaan penanda dan penunjuk di dalam koridor kawasan 
Keramahan pengelola (masyarakat) 25. Tingkat keramahan masyarakat 
 
 25 Variabel diatas masuk kedalam variabel independen yang nantinya akan diteliti. 
Setelah mendapatkan dan mengelmopokkan 25. Setelah mendapatkan variabel independen, 
maka dirumuskan pula variabel dependennya. Berikut merupakan 1 variabel dependen yang 
akan diteliti. 
 
Tabel 2.5 Penentuan Variabel (secara keseluruhan) 
Elemen Daya Tarik secara Keseluruhan  Variabel 
Daya tarik koridor kawasan secara 
keseluruhan 
1. Tingkat ketertarikan untuk 
mengunjungi koridor kawasan 
kampung batik jetis secara keseluruhan 
 
Setelah setiap variabelnya dirumuskan, masing - masing variabel dikelompokkan 
kembali kedalam kelompok aspek atraksi, fasilitas, infrastruktur dan aksesibilitas 
berdasarkan elemen daya tarik agar lebih mudah dalam mengkategorikannya.  Maka didapat 
kelompok variabel penelitian dalam aspek daya tarik sebagai berikut : 
 















1. Estetika tatanan 
koridor 
kawasan 




































































































































Tabel 2.7 Variabel (dependen) Penelitian 
Daya Tarik Secara Keseluruhan 












2.8 Studi – Studi Terdahulu 
Tabel 2.8 Kajian Penelitian Terdahulu 
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2.9 Kerangka Teori 
 
 





3.1. Metode Umum 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode campuran (mix method) 
antara metode deskriptif kualitatif untuk mendapat gambaran tentang kondisi eksisting 
koridor Jalan Jetis pada Kampung Batik Jetis dan metode kuantitatif untuk mendapat 
gambaran tentang elemen daya tarik apa saja yang mempengaruhi persepsi masyarakat 
pada koridor Jalan Jetis pada Kampung Batik Jetis. 
 
3.2. Lokasi Penelitian 
Objek penelitian berlokasi di Jalan Diponegoro, Lemah Putro, Kabupaten Sidoarjo. 
Lokasi studi berada pada koridor ruas Jalan Pasar Jetis, Sidoarjo.  Berdasarkan 
pembagian kelas jalan, koridor Kampung Batik Jetis termasuk jalan lingkungan primer.  
Koridor kawasan ini memiliki bangunan dengan fungsi sebagai pemukiman, 
perdagangan dan jasa.  Mayoritas bangunan di sepanjang koridor memiliki langgam 
arsitektur kuno. 
Berikut merupakan batas fisik lokasi penelitian berupa ruas jalan : 
Batas Utara : Jalan Sisingamangaraja 
Batas Selatan  : Jalan K. H. Mukmin 
Batas Timur : Jalan Gajah Mada 
Batas Barat  : Jalan Diponegoro 
 
Gambar 3.1 Lokasi Penelitian 







3.3. Objek Penelitian 
Merupakan fokus dari penelitian yang dilakukan, yaitu untuk mendapat data tentang 
aspek daya tarik pada koridor Jalan Jetis pada Kampung Batik Jetis berdasarkan persepsi 
masyarakat.  Aspek daya tarik didapat dari variabel yang telah ditentukan sebelumnya. 
 
3.4. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada pagi, sore dan malam hari untuk observasi dan 
wawancara dengan memperhatikan protokol kesehatan dimasa pandemik sekarang. 
Waktu penelitian dilakukan pada hari aktif kerja (senin-jumat) dan hari akhir pekan 
(sabtu dan minggu). Untuk Survey dan kuesioner, waktu lebih fleksibel karena akan 
menggunakan kuesioner online berupa google form.  
 
3.5. Metode Pengumpulan Data 
Beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan : 
1) Survey dengan menggunakan kuesioner. 
Melakukan survey dengan tujuan pengumpulan data primer (informasi) kepada 
masyarakat yang pernah berkunjung pada koridor Jalan Jetis pada Kampung Batik 
Jetis sebagai responden, nantinya akan diberi beberapa pertanyaan berupa 
kuesioner yang berkaitan dengan aspek daya tarik dari koridor Jalan Jetis pada 
Kampung Batik Jetis. Kuesioner dibagikan untuk responden dengan tujuan untuk 
mendapat data tentang aspek daya tarik apa saja yang terdapat pada koridor Jalan 
Jetis pada Kampung Batik Jetis berdasarkan persepsi masyarakat (responden). 
2) Observasi. 
Melakukan observasi dengan meninjau langsung situasi dan kondisi yang ada di 
lapangan. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tentang kondisi 
eksisting kawasan Kampung Batik Jetis lebih detail. 
 
3.6. Populasi dan Sampel 
Menurut Djawranto (1994) Populasi merupakan keseluruhan dari individu yang 
karakteristiknya akan diteliti, individu ini disebut unit analisis yang merupakan orang-
orang, institusi, benda dan yang lainnya.  Sedangkan sampel yakni contoh (perwakilan) 






Populasi pada penelitian ini merupakan masyarakat yang pernah mengunjungi 
koridor Jalan Jetis pada Kampung Batik Jetis. 
 
3.6.2. Sampel 
Menurut Fraenkel et al. (1993) bahwa jumlah suatu sampel minimal pada penelitian 
deskriptif kuantitatif yaitu 100. Pemilihan sampel menggunakan metode non-
probability sampling (accindental sampling).  Accidental sampling menurut Sugioyono 
(2001) merupakan teknik menentukan sampel berdasarkan kebetulan. Accidental 
sampling pada penelitian ini  dilakukan pemilihan sample sedapatnya secara online 
(kuisioner). Pada penelitian ini mengambil sampel sebanyak 120 responden.  
 
3.6.3. Kriteria Sampel 
Dalam penelitian ini, beberapa kriteria sampel yang telah ditentukan sebagai berikut : 
a. Sampel merupakan masyarakat yang sedang atau pernah berkunjung minimal 2 kali 
ke kawasan Kampung Batik Jetis dan bukan merupakan penduduk dari Kawasan 
tersebut. 
b. Rentang usia antara remaja sampai lanjut usia (15-58 tahun) dengan pertimbangan 
kematangan dalam memahami dan berpikir. 
 
3.7. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan kuisioner. 
Kuisioner berupa close-end question dan berbentuk google form (online). Kuisioner 
berbentuk online dikarenakan situasi pandemi. Pada kuisioner ini sample yang dilibatkan 
tidak menggunakan stimulli foto/video, karena responden sudah pernah berkunjung minimal 
2 kali maka diasumsikan mereka sudah paham situasi koridor kampung batik jetis Sidoarjo. 
 
3.8. Variabel dan Pengukuran 
Berikut beberapa variabel yang telah didapatkan yang berpengaruh terhadap daya tarik 













1. Estetika koridor 
2. Ciri khas koridor  
3. Keragaman fasad dan karakter  




5. Tingkat ketertarikan terhadap pembuatan batik 
6. Ketersediaan pameran batik  
Fasilitas Tempat 
makan 
7. Ketersediaan tempat makan khas  
Tempat 
belanja 
8. Ketersediaan tempat oleh-oleh  
9. Keberadaan toko “khusus” 
10. Keberagaman macam toko 
11. Kesesuaian fungsi dan keanekaragaman bangunan  
Infrastruktur Penerangan 12. Ketersediaan dan kelayakan sarana penerangan 
Toilet 13. Ketersediaan dan kelayakan toilet umum 
Tempat 
ibadah 
14. Ketersediaan dan kelayakan tempat ibadah 
Kemanan  15. Rasa aman dari kecelakaan 
16. Rasa aman dari kejahatan 
Aksesibilitas Transportasi 17. Kemudahan akses menuju lokasi 
18. Kemudahan akses kendaraan  





20. Ketersediaan transportasi umum 
Sirkulasi & 
parkir 
21. Kelayakan jalur kendaraan  
22. Kelayakan jalur pejalan kaki  
23. Ketersediaan dan kelayakan tempat parkir 








26. Tingkat ketertarikan untuk mengunjungi koridor kawasan 
kampung batik jetis secara keseluruhan 
 
Agar dapat mengetahui dan mengukur tingkat persepsi masyarakat terhadap tiap 
variabel, digunakan metode pengukuran dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert 




Tabel 3.2 Skala Likert 














Kemudian elemen-elemen daya tarik akan dikonversi menjadi pernyataan yang disusun 
dalam kuesioner, sehingga muncul kerangka seperti berikut : 
 
Tabel 3.3 Kerangka Rancangan Kuesioner 
Aspek Elemen 
Daya Tarik 
Variabel Indikator Pengukuran 
Atraksi Keindahan 
elemen  
1. Estetika koridor 
2. Ciri khas koridor  
3. Keragaman fasad 
dan karakter  
4. Ciri khas 




































tempat oleh-oleh  








Infrastruktur Penerangan 12. Ketersediaan dan 
kelayakan sarana 
penerangan 







14. Ketersediaan dan 
kelayakan tempat 
ibadah 
Kemanan  15. Rasa aman dari 
kecelakaan 
16. Rasa aman dari 
kejahatan 

















21. Kelayakan jalur 
kendaraan  
22. Kelayakan jalur 
pejalan kaki  
23. Ketersediaan dan 
kelayakan tempat 
parkir  











26. Tingkat ketertarikan untuk 
mengunjungi koridor kawasan 
kampung batik jetis secara 
keseluruhan 
 
3.8 Metode Analisis Data 
Terdapat 2 metode dalam menganalisis data, yaitu dibagi menjadi metode analisis 
data kualitatif dan kuantitatif. 
 
3.8.1. Metode Analisis Data Kualitatif 
Metode ini digunakan untuk menjelaskan tentang kondisi eksisting koridor kawasan 
Kampung Batik Jetis.  Data-data yang didapatkan berasal dari wawancara dan observasi.  
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Setelah data didapat kemudian diolah dan dijelaskan secara deskriptif kualitatif 
eksplanatori untuk menjelaskan kondisi dan situasi sebenarnya. 
 
3.8.2. Metode Analisis Data Kuantitatif 
Metode penelitian ini digunakan untuk dapat mengetahui daya tarik koridor Jalan 
Jetis pada Kampung Batik Jetis berdasarkan persepsi masyarakat. Berikut terdapat 
beberapa tahap analisis data, yaitu : 
1) Mean Score Analysis 
Metode ini digunakan untuk dapat mengetahui skor dari setiap variabel daya 
tarik koridor Jalan Jetis pada Kampung Batik Jetis berdasarkan persepsi masyarakat 
yang pernah atau sedang berkunjung kesana.  Hasil dari pengolahan metode ini 
merupakan nilai rata-rata dari setiap variabel.  Untuk dapat membantu mengartikan 
hasil skor yang telah didapat dari metode ini digunakan thurstone score analysis 
dan Rumus Sturges. 
2) Rumus Sturges 
Rumus ini digunakan untuk mendapatkan kelas skor penilaian elemen daya 
tarik koridor Jalan Jetis pada Kampung Batik Jetis.  Kelas skor nantinya dibagi 
menjadi tiga kelas, yakni “baik”, “cukup” dan “kurang”.  Rumus Sturges yang 
digunakan sebagai berikut : 
! = 	 (%&	'	%()*  
Keterangan : 
I  : Interval kelas 
Xi : Nilai skor tertinggi 
Xj : Nilai skor terendah 
N : Jumlah kelas 
Hasil dari rumus tersebut nanti akan diketahui skor berapa saja yang dapat 
diinterpretasikan berdasarkan mean score yang didapat. 
3) Factor Analysis 
Tujuan dari menggunakan analisis dengan metode ini adalah 
mengelompokkan semua variabel (kecuali variabel “Tingkat ketertarikan untuk 
mengunjungi koridor kawasan kampung batik jetis secara keseluruhan” yang 
digunakan sebagai dependent variable) dan juga menyederhanakan bentuk regresi. 
Analisis dilakukan dikarenakan variabel yang dikaji pada penelitian ini sebanyak 
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25 variabel, sehingga terlalu banyak untuk melakukan analisis regresi langsung dan 
akan dapat berdampak terbentuknya regresi yang terlalu kompleks. 
 Sebelum melakukan analisis faktor, dilakukan uji reliabilitas dan uji validitas 
terlebih dahulu.  Melakukan uji reliabilitas dan validitas dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah seluruh sub variabel yang digunakan dalam analisis faktor 
sudah dapat dipercaya serta tepat / valid.  Menurut Singgih Santoso (2014) analisis 
faktor merupakan metode yang digunakan untuk menemukan keterkaitan antara 
beberapa variabel sehingga menjadi kumpulan variabel yang lebih sederhana 
(sedikit) dari jumlah sebelumnya.  Kemudian kumpulan variabel tersebut disebut 
sebagai faktor yang tetap mencerminkan variabel aslinya.  
4) Analisis Regresi 
Analisis dengan metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor-
faktor yang mempengaruhi daya tarik koridor Jalan Jetis pada Kampung Batik Jetis 
berdasarkan persepsi masyarakat.  Hasilnya nanti akan didapat faktor-faktor yang 
memiliki pengaruh yang besar terhadap daya tarik koridor kawasan tersebut.  







































HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran umum kawasan studi 
Kabupaten Sidoarjo yang berlokasi di sebelah Selatan Kota Surabaya, memiliki ciri 
khas dengan daerah yang terkenal dengan makanan khasnya (seperti terasi, petis, ikan 
bandeng dan kerupuk udang). Selain makanannya, mayoritas masyarakat Indonesia sampai 
diluar Indonesia merasa tidak asing dengan Kabupaten Sidoarjo dengan berita keberadaan 
luapan “lumpur lapindo”. Dan juga pariwisata yang dimiliki Sidoarjo adalah berkat batiknya 
yang berada pada sebuah daerah yang bernama Kampung Batik Jetis. 
 
Gambar 4.1 Peta Administrasi Kabupaten Sidoarjo 





Gambar 4.2 Peta Wilayah Geografis Sidoarjo 
 (Sumber : kota.sidoarjo.go.id) 
 
Lokasi kampung batik jetis terletak di Jalan Jetis, kelurahan Lemah Putro, kecamatan 
Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Kabupaten Sidoarjo secara geografis terletak 
antara 112,5° - 112,9° BT dan 7,3°-7,5 LS. Kabupaten Sidoarjo berbatasan dengan Kota 
Surabaya, kabupaten Gresik, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Mojokerto dan Selat Madura. 
Kabupaten Sidoarjo sendiri memiliki 18 wilayah kecamatan, 322 desa, 31 kelurahan, 1786 
RW, 6677 RT dengan luas wilayah 71.424,60 Ha yang didalamnya terdapat sekitar 
1.964.761 jiwa penduduk (sumber: website cipta karya,diakses pada tanggal 16 maret 2021 
pukul 13:42). Kecamatan Sidoarjo sebagai lokasi studi memiliki luas wilayah sebesar 6.256 
Ha yang terdapat 10 desa dan 14 kelurahan didalamnya. Kampung batik jetis sendiri berada 
di dalam kelurahan Lemah Putro (terdiri atas 3 dusun, 6 RW dan 37 RT). Kelurahan Lemah 
Putro sendiri berbatasan dengan wilayah berikut : 
• Utara : Kelurahan Magersari dan Kelurahan Sidokumpul 
• Timur : Kelurahan Pekauman dan Kelurahan Sidokumpul 
• Barat : Desa Jati dan Desa Banjarbendo 
• Selatan: Kelurahan Sidokare dan Desa Banjarbendo 
45 
 
 Kelurahan Lemah Putro berada pada ketinggian lebih dari 4 meter dari permukaan 
laut, dengan topografi berupa dataran rendah. Pada kawasan ini curah hujan sekitar 2.200 
mm/tahun dan memiliki suhu rata-rata 32° C. Kawasan kampung batik jetis berada sekitar 1 
km dari Pusat kecamatan dan 1,5 km dari pusat kabupaten. Lapisan batuan dari tanah 
kawasan ini pada umumnya sama dengan seluruh kondisi dalam kecamatan sidoarjo (batuan 
plistosen fasien sedimen, batuan alluvium, lapisan tanah alluvial hidromort dan lapisan tanah 
alluvial kelabu. Pada kawasan ini terdapat air permukaan berupa kali kecil, yaitu afvoer 
Sidokare (sumber : sidoarjokab.go.id).  
 
4.1.1.  Gambaran umum Kampung Batik Jetis Sidoarjo  
 
 
Gambar 4.3 Peta Gambaran Lokasi Studi 










Kampung Batik Jetis ini berada di tengah pusat kota Kabupaten Sidoarjo, lokasinya 
berada di daerah Jalan Diponegoro. Lebih tepatnya di Jalan Jetis Kabupaten Sidoarjo, Jawa 
Timur. Wisata Kampung Batik ini merupakan tempat yang ramai dikunjungi wisatawan 
yang berasal dari luar daerah Sidoarjo (diantaranya Solo, Jogja, dan Kalimantan) pada saat 
hari biasa, akhir pekan maupun hari libur nasional (Teluk, 2016).  
 Wisata Kampung Batik Jetis sendiri memiliki pesona dan ciri khas tersendiri yang 
sangat menarik untuk dikunjungi. Selain dapat melihat beraneka ragam motif dan warna 
pada batik Sidoarjo, batik Jetis sendiri memiliki ciri khas yang berbeda-beda. Kita juga dapat 
melihat proses membatik di dalam daerah rumah warga kampung batik Jetis.  
Kampung Batik Jetis Sidoarjo merupakan salah satu kampung kerajinan yang 
memiliki ciri khas berupa warisan budaya membatik. Kampung Batik Jetis merupakan salah 
satu sentra batik terbesar di Kabupaten Sidoarjo. Di dalam kawasan kampung batik Jetis 
banyak tersebar rumah warga yang merupakan pengrajin batik. Aktivitas membatik sendiri 
diketahui sudah dimulai sejak tahun 1675.  
Pada Kampung Batik Jetis banyak sekali ditemukan bangunan dengan gaya 
arsitektur kolonial, sehingga dapat dikatakan bahwa kawasan ini termasuk kota lama di 
Kabupaten Sidoarjo. Pada bangunan-bangunan tersebut terdapat jendela yang besar dan 
jeruji berbahan besi yang antik, yang tentunya menarik perhatian dan menjadi ciri khas gaya 
bangunan tersebut. Pada saat masa kejayaan kawasan ini, kondisi pada kawasan kampung 
batik jetis cukup banyak rumah dari pemilik dan pengrajin batik dan terkesan kondisi 
koridornya cukup ramai. 
Saat ini daya tarik dari koridor kawasan batik yang paling utama adalah hasil 














4.1.2. Tata Guna lahan 
 
Gambar 4.4 Rencana Pola Ruang Kabupaten Sidoarjo 
(sumber : Peraturan daerah sidoarjo no 1 th 2019) 
 
Berdasarkan peta RDTR Kabupaten Sidoarjo tata guna ruang pada koridor kawasan 
kampung batik jetis merupakan kawasan pemukiman / perumahan dan ada beberapa yang 
masuk kedalam fungsi tata guna lahan perdagangan dan jasa. Koridor kawasan kampung 
batik jetis ini merupakan kampung kerajinan dengan bangunan yang berupa permukiman 
warga (pengrajin batik) dan bangunan toko (toko utamanya berupa galeri batik). Jika dilihat 
dari fungsi peruntukan bangunan, koridor kawasan kampung batik jetis Sidoarjo ini sudah 










4.2.Kondisi eksisting kawasan studi 
 
Gambar 4.5 Kondisi Eksisting Gapura Kampung Batik Jetis 
 
 Agar dapat memahami kondisi eksisting dari kawasan kampung batik jetis, perlu 
dijelaskan sesuai dengan studi yang dikaji menurut aspek-aspek dari variabel penelitian yang 
sudah ditentukan. Berikut merupakan penjelasan yang dijelaskan dengan beberapa sub-sub 
bab. 
 




4.2.1 Aspek atraksi 
Aspek ini merupakan aspek yang penting yang dapat mempengaruhi daya tarik suatu 
koridor. Dengan adanya beragam atraksi yang disuguhkan maka akan dapat menarik 
perhatian para wistawan untuk lebih sering berkunjung pada koridor tersebut. Aspek atraksi 
biasanya menyesuaikan dengan ciri khas yang menonjol pada koridor / kawasan tersebut. 
Pada koridor ini termasuk kedalam kawasan kampung batik (kampung kerajinan), maka dari 
itu atraksi yang ditunjukan berupa produk kesenian dan kerajinan dari koridor tersebut. 
Lebih kepada suasana koridor yang disuguhkan, sehingga para wisatawan dapat lebih 
menikmati dari segi pengalaman ruang pada sepanjang jalan koridor. 
 
A. Estetika tatanan koridor kawasan 
Menurut Carr, et al. (Carmona, 2003), agar bentuk fisik suatu koridor berperan 
secara baik maka harus mengandung unsur – unsur seperti comfort, relaxation, 
discovery, passive engagement dan active engagement. 
1. Comfort, merupakan kondisi dimana seseorang dapat nyaman beraktivitas pada 
suatu tempat. Tingkat kenyamanan dapat dipengaruhi oleh environmental comfort 
berupa pengaruh dari matahari atau angin, dimana pada Kabupaten Sidoarjo dapat 
diketahui memiliki cuaca cenderung panas dan sedikit angin. Kemudian 
dipengaruhi oleh physical comfort berupa ketersediaan fasilitas penunjang seperti 
tempat istirahat / tempat duduk.  
 
Gambar 4.7 Kondisi Eksisting Estetika Tatanan Koridor Kampung Batik Jetis 
Pada koridor tidak ada ruang bersosialisasi yang sangat spesifik seperti plaza atau 
ruang komunal. Pada koridor tidak terlihat perabot tempat duduk yang ditujukan 
untuk pengunjung sama sekali; dan juga social and phychological comfort yang 
merupakan ruang bersosialisasi untuk pengunjung. 
2. Relaxation, unsur ini memiliki hubungan erat dengan psychological comfort. 
Suasana rileks didapatkan saat dalam kondisi senang. Kondisi ini dapat dibentuk 
dengan adanya unsur alam ataupun lokasi yang terpisah dari kebisingan kendaraan. 
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Seperti yang sudah dijelaskan pada unsur comfort, unsur alam masih sangat minim 
pada koridor hanya ada beberapa vegetasi. Sedangkan koridor juga tidak lepas dari 
kebisingan kendaraan, karena koridor berada pada jalan yang setiap harinya 
menjadi lalu lintas kendaraan. 
3. Discovery, adalah suatu proses dimana ruang koridor diproses sehingga terjadi 
suatu aktivitas yang tidak monoton dengan menciptakan keunikan aktivitas dan 
ciri khas arsitektural sendiri. Pada kampung batik jetis, keunikan aktivitasnya 
berupa pembuatan kain batik khas Sidoarjo dimana pengrajinnya merupakan 
penduduk kampung batik jetis sendiri. 
 
Gambar 4.8 Foto Dokumentasi Kain Batik Jetis 
(Sumber : https://www.tribunnews.com/travel/2015/06/10/kampoeng-batik-jetis-sidoarjo-eksis-sejak-1675-mau-beli-atau-
belajar-membatik-di-sini-tempatnya, diakses pada pada 29 April 2020) 
Kemudian ada koridor dari kampung batik jetis yang dindingnya dihias dan 
diberi gambar proses membatik dan gambar motif – motif batik khas Jetis, dimana 
koridor ini memiliki ciri khas arsitektural sendiri. Namun untuk hiasan pada 






Gambar 4.9 Kondisi Eksisting Koridor Dinding Motif Batik 
(sumber : https://brisik.id/read/54889/daya-tarik-kampung-batik-jetis-sidoarjo, diakses pada 29 April 2020) 
4. Passive engagement, ini merupakan aktivitas yang sangat dipengaruhi oleh 
lingkungannya. 
5. Active engagement, keberhasilan suatu koridor dikatakan baik apabila dapat 
mewadahi aktivitas berupa interaksi antar anggota masyarakat dengan baik. Pada 
koridor kampung batik jetis ada beberapa kegiatan pembuatan batik, namun karena 
sedang pandemi covid-19 jadi kegiatan ini tidak dapat dilakukan. 
B. Ciri khas koridor yang ditonjolkan sebagai kawasan kampung batik 
Elemen-elemen pembentuk citra koridor menurut Krier (1979) terhadap suatu 
koridor sebagai pembentuk arsitektur kawasan kota, yaitu : 
1. Wujud bangunan 
Wujud bangunan merupakan bentuk dan tampak atau wajah 
bangunan yang ada pada sepanjang koridor. Wujud bangunan secara 
keseluruhan dari suatu koridor akan dapat mewujudkan identitas citra 
arsitektur suatu kawasan. Pada kondisi eksisting, sebagian wujud bangunan 




Gambar 4.10 Kondisi Eksisting Wujud Bangunan Koridor Kampung Batik Jetis 
Karena sebagian besar bangunan koridor berupa pemukiman dan 
berbagai macam toko (yang utamanya toko batik), citra kawasan yang 
terbentuk untuk dapat mendapat citra kawasan kampung batik masih dirasa 
kurang. 
2. Figure ground 
Figure ground adalah hubungan penggunaan lahan antara massa 
bangunan. Menurut Trancik (1986) struktur tatanan kota terdiri dari dua 
elemen, yaitu massa bangunan dan ruang terbuka. Kedua elemen tersebut 
menjadikan pola ruang kota yang dapat menunjukkan struktur ruang kawasan 




Gambar 4.11 Pola Inti Ganda Teori Harris & Ullman 
 
(sumber: https://slideplayer.com/slide/10372713/ , 
diakses pada 29 April 2020) 
 
Gambar 4.12 Struktur Kawasan Kampung Batik Jetis 
 
(sumber: Mutia, F. 2013. “Penerapan Citra Visual Batik Pada Elemen 
Perancangan Bentuk Dan Massa Bangunan Kampung Batik Jetis Sidoarjo”. 
Fakultas Teknik Universitas Brawijaya Malang) 
Ketika observasi pada koridor kampung batik Jetis Sidoarjo dapat 
dilihat bahwa massa bangunan dan ruang terbuka membentuk struktur 
kawasan kota. Kampung batik jetis masuk kedalam struktur kota dengan teori 
Harris & Ullman’s Model yaitu inti ganda (menyebar tak teratur). 
3. Street and Pedestrian ways 
Merupakan jalur sirkulasi bagi kendaraan dan pejalan kaki yang terdiri atas 





Gambar 4.13 Koridor Kampung Batik Jetis 
 
a. Street furniture 
Untuk street furniture pada koridor sudah baik terdapat perabot jalan 
berupa penerangan yang digunakan menerangi jalan saat malam hari. 
b. Vegetasi 
Untuk vegetasi hanya ada pada beberapa tepi jalan, penataan 
vegetasinya belum rata di seluruh koridor 
c. Jalur Pedestrian 




Signage disepanjang koridor sudah sesuai dengan identitas bangunan. 
 
Ciri khas yang terasa saat memasuki koridor adalah lebih kepada kota lama 
dikarenakan ada beberapa bangunan yang bergaya kolonial belanda. Untuk ciri khas 
koridor kampung kerajinan masih kurang terasa, hanya saja terasa karena beberapa 
bangunan merupakan galeri batik.  
 
Gambar 4.14 Koridor Kampung Batik Jetis Dinding Gambar Batik 
Namun ada satu cabang koridor yang dindingnya di hias banyak motif batik sehingga 
khususnya koridor tersebut lebih terasa ciri khas kampung kerajinan batiknya. 
 
C. Keragaman fasad dan karakter arsitektur pada bangunan dalam koridor 
Fasade merupakan suatu wajah sebuah bangunan yang dapat mencerminkan gaya 
bangunan yang digunakan dalam perancangannya. Fasade juga dapat mencerminkan 
kultur budaya pada kawasan tersebut. Berikut merupakan beberapa contoh gambaran 






























































































































































































































































































Gambar 4.15 Keyplan gambar pada tabel 4.1 
Pada koridor kampung batik jetis memiliki banyak sekali keragaman macam fasad 
tiap – tiap bangunan. Setiap fungsi bangunan yang berbeda maka fasadnya berbeda. 
Namun secara keseluruhan sebagian besar bangunan pada koridor masih bergaya 
arsitektur kolonial belanda. 
D. Kegiatan pembuatan batik dan ketersediaan pameran batik 
Setelah melakukan observasi pada beberapa pengrajin batik jetis, disana terdapat dua 
tahap yaitu tahap produksi dan setelah produksi. Pada proses produksi ada beberapa 
pekerja yang ternyata bukan dari penduduk setempat, para pekerja tersebut tinggal di 
daerah lain yang masih dalam wilayah sidoarjo. Biasanya untuk proses produksi 
(rengrengan) batik, para pekerja yang bukan penduduk kampung jetis lebih memilih 
mengerjakan dirumah masing-masing. Aktivitas produksi kain batik ini dilakukan di 
suatu ruangan yang disebut “workshop”. Biasanya workshop ini berada pada rumah 
pengrajin itu sendiri atau berada ditempat terpisah/ samping rumahnya. Untuk workshop 
dengan tempat terpisah, ada beberapa para pengrajin yang meminjam workshop milik 
pengrajin lain ada juga yang milik sendiri. Setelah tahap produksi selesai, pada tahap 
pasca produksi kain batik yang sudah jadi akan disimpan, didisplay dan dijual. Kain 
batik tersebut diletakkan (disimpan, didisplay dan dijual) di showroom yang ada di 
rumah pengrajin dan ada yang letakkan di toko yang terpisah dengan showroom. Namun 
juga ada pengrajin yang memiliki showroom dirumah sekaligus toko batiknya. Ada juga 
pengrajin yang hanya menjadikan rumahnya sebagai penyimpanan sementara dan tanpa 
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display, serta ada pengrajin saat tahap setelah produksi tanpa penyimpanan dan display 
yaitu langsung didistribusikan untuk dijual. Pada umumnya, ruang-ruang yang 
digunakan para pengrajin saat proses pengerjaan adalah, workshop kering, workshop 
basah, tempat untuk pengeringan kain batik, tempat penjemuran kain batik dan ruang 
campuran. Namun saat pandemi seperti ini, kegiatan tersebut tidak dibuka untuk umum.  
 
Gambar 4.16 Proses Pembuatan Batik 
 
4.2.2. Aspek fasilitas 
 Aspek fasilitas adalah aspek yang saling melengkapi dengan aspek atraksi, karena 
dimana terdapat beberapa aktivitas dari aspek atraksi maka ada fasilitas yang melengkapi. 
Aspek fasilitas pada kawasan kampung batik ini adalah ketersediaan tempat makanan khas, 
tempat belanja cinderamata, beberapa toko “khusus”, keberagaman variasi toko dan juga 
kesesuaian fungsi dan keanekaragaman dalam bangunan. 
 
A. Ketersediaan tempat makanan khas dengan tatanan koridor yang sesuai 
Saat melakukan observasi pada koridor ditemukan beberapa tempat makan 
berupa stan pedagang kaki lima di bahu jalan. Hampir tidak ada penjual makanan 
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yang berjualan pada bangunan permanen di sepanjang koridor. Jadi tempat makanan 
tersebut bersifat sementara.  
 
Gambar 4.17 Kondisi Eksisting Tatanan Makanan 
Dilihat dari segi tatanan koridor kurang sesuai. Pada peraturan bupati Sidoarjo nomor 
84 tahun 2017 dijelaskan bahwa “Penataan pedagang kaki lima adalah upaya yang 
dilakukan oleh pemerintah daerah dengan memperhatikan kepentingan umum, 
sosial, estetika, kesehatan, ekonomi, keamanan, ketertiban, kebersihan lingkungan 
dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.” Serta disebutkan pada PERBUP 
bahwa pedagang kaki lima dilarang melakukan usaha perdagangan di semua ruas 
jalan meliputi jalan Nasional, jalan Provinsi, jalan Kabupten dan jalan desa. Dengan 
perkecualian pada ruas jalan tertentu yang memiliki alasan tertentu, yaitu sebagai 
lokasi sementara dengan waktu yang ditentukan.  
Kemudian jika dihubungkan dengan kelayakan jalur sirkulasi para pedagang 
tersebut mengganggu sirkulasi pada koridor tersebut. Para pedagang kaki lima 
tersebut rata-rata berjualan dari pagi sampai sore maka keberadaan penataannya akan 




B. Ketersediaan tempat belanja cinderamata yang menarik 
Kawasan kampung batik jetis terkenal karena “kain batik khas sidoarjo”nya, 
maka biasanya pengunjung / wisatawan akan menuju ke kampung batik dengan 
tujuan membeli kain batik khas Sidoarjo. Bentuk tempat belanja cinderamata pada 
kawasan ini adalah toko kain batik yang kain batiknya berasal dari pengrajin pada 
kawasan tersebut. Batik yang terkenal disana merupakan batik tulis yang motifnya 
sangat khas. Tempat belanja cinderamata kain batik tulis khas Sidoarjo ini yang 
merupakan faktor utama daya tarik dari kampung batik jetis ini sendiri, dan juga 
merupakan kekuatan sektor utama perdagangan pada kampung batik Jetis Sidoarjo. 
 







C. Keberadaan toko “khusus” dan keberagaman variasi toko 
Pada koridor kampung batik jetis terdapat toko kain batik yang memang 
menjadi tujuan utama para wisatawan untuk membeli batik. Toko kain batik ini juga 
masuk kedalam tempat belanja cinderamata di atas. Selain toko kain batik pada 
koridor terdapat beragam pertokoan, yaitu toko busana muslim, toko kue, toko 
menjual makanan, toko barang-barang elektronik dan listrik, toko jual beli 
emas/perak, toko kue, toko percetakan, toko khusus alat jahit, dan toko kelontong. 
Dapat dilihat bahwa koridor kampung batik jetis memiliki banyak sekali variasi toko. 
Namun karena memang kawasan ini merupakan kampung batik, dilihat dari jumlah 
tiap variasi toko yang paling banyak adalah toko kain batik. Sebagian besar variasi 
toko tersebut lebih dibutuhkan dan dimanfaatkan oleh penduduk sekitar atau 
penduduk Kabupaten Sidoarjo. 
 






D. Kesesuaian antara fungsi bangunan dan keanekaragaman dalam bangunan 
Pada peta tata guna lahan dapat dilihat bahwa kampung batik Jetis termasuk 
kedalam pemukiman serta perdagangan dan jasa. Jika dilihat pada hasil observasi, 
bangunan-bangunan koridor paling banyak dijumpai adalah bangunan toko dan 
rumah-rumah penduduk dimana sudah sesuai dengan fungsi bangunannya seperti 
pada peta tata guna lahan. Pada bangunan toko juga terdapat beragam jenis macam 
toko selain toko galeri batik. Biasanya rumah penduduk sekitar juga ada beberapa 
yang fungsi bangunannya sekaligus dengan toko. 
 
4.2.3. Aspek infrastruktur 
 Aspek insfrastruktur merupakan aspek yang dapat menunjang dari segi kenyamanan 
aktivitas yang disuguhkan oleh aspek atraksi. Pada aspek infrastruktur di kawasan kampung 
batik ini tersedia kelayakan sarana penerangan, toilet umum, tempat ibadah dan memberi 
rasa keamanan terhadap kecelakaan dan kejahatan yang diberikan pada pengunjung. 
A. Ketersediaan dan kelayakan sarana penerangan 
Ketersediaan dan kelayakan pada sarana penerangan ini dapat memberikan 
kenyamanan pada pengunjung yang berada di koridor kawasan kampung batik jetis saat 
malam hari. Berdasarkan pengamatan, disepanjang koridor terdapat lampu jalan yang 
berfungsi untuk menerangi koridor jalan saat malam hari. Terdapat 2 jenis lampu jalan 
yang ada pada koridor tersebut, yaitu lampu jalan dengan tiang dan lampu yang 




Gambar 4.20 Kondisi Eksisting Ketersediaan dan Kalayakan Sarana Penerangan 
B. Ketersediaan dan kelayakan toilet umum 
Hasil dari observasi, tidak ditemukan toilet umum secara khusus. Karena pada 
koridor kawasan tersebut tergolong koridor lingkungan dengan bangunan guna lahan 
perdangan jasa dan pemukiman. Maka toilet yang tersedia untuk pengunjung 
merupakan toilet yang dimiliki oleh beberapa toko yang ada pada koridor tersebut. 
Maka dirasa untuk ketersediaan toilet dirasa masih kurang cukup untuk sebuah 
kampung pariwisata. 
C. Ketersediaan dan kelayakan tempat ibadah 
Pada koridor kampung batik jetis ini terdapat tempat ibadah berupa musholla. 
Terdapat 1 bangunan musholla (Musholla waqaf jetis) pada koridor tersebut. Bangunan 
musholla tersebut merupakan banguna permanen, bangunannya berwarna cat hijau. 
Letak musholla berada dekat dengan gate masuk koridor kampung batik jetis. Namun 
pada sekitar koridor terdapat tempat ibadah, yaitu Masjid Jami’ Al-Abror yang jaraknya 





Gambar 4.21 Kondisi Eksisting Musholla (tempat ibadah) 
 
D. Keamanan terdahap kecelakaan dan kejahatan 
• Kecelakaan 
Keamanan terhadap kecelakaan ini berhubungan dengan kelayakan jalur 
kendaraan dan jalur pejalan kaki. Karena koridor kampung batik jetis termasuk 
dalam jalan lingkungan maka lebarnya hanya sekitar 2-3 meter, masyarakat yang 
menggunakan kendaraan cenderung melaju dengan pelan-pelan terutama saat jam 
padat kendaraan. Untuk mengurangi resiko kecelakaan terhadap sesama pengguna 
kendaraan bermotor dan pejalan kaki, pada koridor tersebut juga terdapat beberapa 
polisi tidur agar pengguna kendaraan lebih berhati-hati. Namun untuk pejalan kaki 
dirasa harus lebih ekstra hati-hati, karena tidak ada jalur pedestrian pada koridor 
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tersebut. Sehingga disimpulkan bahwa keamanan terhadap kecelakaan sedikit 
kurang dari cukup karena jalur kendaraan bermotor dengan pejalan kaki menjadi 
satu jalur. 
• Kejahatan 
Pada koridor kampung batik jetis tidak ada pos keamanan khusus yang 
tersedia, karena koridor berupa lingkungan kampung pada umumnya. Namun saat 
dilakukan wawancara pada penduduk sekitar, didapat informasi bahwa jarang 
terjadi adanya tindak kriminal pada koridor kampung batik. Pada gate masuk 
koridor juga tidak terdapat portal yang biasanya digunakan untuk mengantisipasi 
kejahatan pada malam hari. Namun saat jam-jam aktivitas dirasa sudah cukup aman 
dari tindak kriminal, karena banyak toko-toko sekitar dan penduduk yang juga 
beraktivitas. 
 
4.2.4. Aspek aksesibilitas 
 Aspek aksesibilitas adalah aspek terakhir pada kawasan kampung ini yang dapat 
lebih memberi kenyamanan dan kemudahan untuk pengunjung dari segi perjalanan (akses). 
Aspek ini lebih terfokus pada bagaimana pengunjung dapat datang dan pulang dengan 
mudah. Aspek ini terdiri dari kemudahan dan ketersediaan akses, transportasi umum, jalur 
sirkulasi dan parkir, serta signage (petunjuk arah) 
A. Kemudahan Akses menuju lokasi 
 
Gambar 4.22  Kondisi Eksisting Kemudahan Akses 
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Akses menuju kampung batik jetis sudah sangat mudah dan baik, karena lokasinya 
yang berada di pusat kota. Koridor kampung batik jetis dibatasi oleh jalan Diponegoro 
dan Jalan Gajah Mada yang merupakan jalan arteri primer dengan lebar sekitar 6 meter, 
maka dari itu akses jalan yang tersedia sangat memadai. Kawasan ini juga hanya 
berjarak 2,4 km dari stasiun Sidoarjo, sehingga sangat mudah untuk dijangkau. 
B. Ketersediaan transportasi umum 
Pada kawasan kampung batik jetis ini terdapat sarana transportasi yang lewat secara 
rutin. Sarana transportasi yang melintasi kampung batik jetis ini yaitu, angkutan kota 
dan bus kota yang melewati Jalan Gajah mada dan Jalan Diponegoro. Maka dapat 
dikatakan untuk menuju kampung batik jetis, cukup banyak transportasi umum yang 
tersedia. 
C. Kelayakan jalur sirkulasi dan parkir 
 
Gambar 4.23  Kelayakan Jalur Sirkulasi dan Parkir 
Sistem sirkulasi adalah gambaran situasi arus lalu lintas yang berlangsung pada suatu 
kawasan. Sistem sirkulasi pada koridor kampung batik jetis adalah kendaraan dan 
pejalan kaki. Jalur sirkulasi pada kawasan ini berupa aspal dan paving, serta merupakan 




• Jalur Kendaraan 
Berikut merupakan pengelompokan moda yang melewati koridor kampung batik 
jetis : 
Tabel 4.2 Pengelompokan moda yang melewati koridor 
No Moda 
1. Sepeda Motor 





3. Kendaraan tak bermotor Sepeda 
Becak 
Berdasarkan hasil observasi, kendaraan yang melintas di koridor kampung 
batik jetis meliputi mobil pribadi, pick up, mobil box, mini bus, sepeda motor, 
sepeda dan becak. Sirkulasi kendaraan ini dimulai pada pukul 04.00 pagi, dimana 
dimulainya aktivitas masyarakat luar maupun penduduk setempat (terutama yang 
beraktivitas di Pasar Jetis), lalu pada siang hari pukul 13.00 – 14.00 terjadi 
pemadatan sirkulasi pada koridor tersebut dikarenakan jam istirahat kerja dan 
pulang sekolah (terdapat satu bangunan sekolah pada koridor).  
 




• Jalur pejalan kaki 
 
Gambar 4.25  Kondisi jalur pejalan kaki 
Karena koridor ini termasuk kedalam jalan lingkungan, tidak ada jalur 
pedestrian yang spesifik. Pada koridor ini hanya jalan selebar 2-3 meter dengan 
perkerasan berupa aspal. Berdasarkan hasil observasi, untuk pejalan kaki masih 





Gambar 4.26  Kondisi aktivitas pejalan kaki 
 Biasanya aktivitas pejalan kaki sedikit terganggu dan harus berjalan kaki 
dengan hati-hati karena pada koridor kampung batik tidak ada pembatas antara jalur 
pejalan kaki dengan jalur kendaraan. 
 
• Parkir 
Adanya aktivitas pada tiap bangunan guna lahan harus terdapat lahan parkir. 
Pada Kampung batik jetis ini yang memiliki mayoritas guna lahan perdagangan jasa 
seharusnya membutuhkan lahan parkir. Berdasarkan hasil observasi, dikarenakan 
terbatasnya lebar jalan dan lahan parkir maka hampir seluruh sistem parkir pada 
koridor tersebut masuk kedalam jenis parkir on street. Parkir on street ini akan 
berdampak pada kenyamanan pengunjung dan menimbulkan kepadatan kendaraan 
yang melewati koridor ini. Biasanya lahan parkir on street ini dijumpai pada bahu 




Gambar 4.27  Kondisi parkir dalam koridor 
D. Ketersediaan signage 
Terdapat 2 jenis signage, yaitu public signage dan private signage. Public signage 
merupakan penanda yang bersifat untuk publik dan umum. Public signage yang ada 
pada kawasan kampung batik jetis antara lain papan informasi, pemberi identitas, 
petunjuk arah serta rambu-rambu lalu lintas. Sedangkan private signage merupakan 
penanda yang ditujukan untuk masyarakat umum dan lebih bersifat identitas komersial 
dan reklame iklan. Fungsi dari signage private adalah sebagai penanda bahwa sebuah 
bangunan memiliki identitas sebagai tempat usaha dan juga reklame iklan sebagai media 













Gambar 4.28  Signage dalam koridor 
 
 
4.3. Persepsi Pengunjung Terhadap Elemen Daya Tarik Kampung Batik Jetis 
Dilakukan penelitiaan dengan cara penyebaran kuisioner secara online menggunakan google 
form kepada 120 responden untuk dapat mengetahui elemen apa saja yang menjadi daya 
tarik koridor kawasan kampung batik jetis Sidoarjo, dengan menggunakan metode pemilihan 
sample non-probability sampling (accindental sampling). Aplikasi yang digunakan untuk 
menganalisis hasil kusioner adalah SPSS versi 25. 
4.3.1. Karakteristik responden 
 Responden yang dapat mengisi kuisioner merupakan masyarakat yang pernah 
minimal 2 kali mengunjungi koridor Jalan Jetis pada Kampung Batik Jetis dengan 
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asumsi responden sudah paham dengan situasi koridor tersebut. Karakteristik responden 
yang didapat berupa jenis kelamin dan usia responden. 
A. Jenis Kelamin 
Dari 120 orang responden 53 responden berjenis kelamin pria (44,2%)  dan 67 
responden berjenis kelamin wanita (55,8%). 
 
Gambar 4.29  Jenis Kelamin Responden 
 
B. Usia 
Usia responden dibagi menjadi 4 kategori dengan tiap kategori berjarak 10 tahun, 
yaitu : 
1. 15 – 25 tahun sebanyak 67 orang (55,8%) 
2. 26 – 36 tahun sebanyak 20 orang (16,7%) 
3. 37 – 47 tahun sebanyak 8 orang (6,7%) 




Gambar 4.30  Usia Responden 
 
4.3.2. Uji Validitas dan reliabilitas 
Sebelum menganalisis data yang didapat dari penyebaran kuisioner, harus dilakukan uji 
validitas dan uji reliabilitas terlebih dahulu. Dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan 
tujuan untuk mengetahui seberapa ketepatan dan dapat diandalkannya suatu data yang 
didapat. 
A. Uji Validitas 
Metode ini digunakan untuk mengetahui bahwa suatu data/variabel tersebut valid 
atau tidak (Ghozali, 2009). Uji validitas ini dilakukan dengan membandingkan angka 
dari r hitung dan r tabel. Suatu variabel dapat dikatakan valid apabila r hitung lebih besar 
dari r tabel. Uji ini dilakukan dengan jumlah responden (N) sebanyak 120 dengan 
tingkat signifikasi 5%. Hasil dari uji validitas, sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel 
Variabel rhitung 
Nilai rtabel 
(n= 120, sig=5%) 
Keterangan 
Estetika koridor 0,684 0,151 Valid 
Ciri khas koridor  0,767 0,151 Valid 
Keragaman fasad dan karakter  0,749 0,151 Valid 
Ciri khas lingkungan 0,680 0,151 Valid 
Tingkat ketertarikan terhadap 
pembuatan batik 
0,579 0,151 Valid 
Ketersediaan pameran batik 0,594 0,151 Valid 
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Ketersediaan tempat makan 
khas 
0,742 0,151 Valid 
Ketersediaan tempat oleh-oleh  0,726 0,151 Valid 
Keberadaan toko “khusus” 0,815 0,151 Valid 
Keberagaman macam toko 0,745 0,151 Valid 
Kesesuaian antara fungsi  dan 
keanekaragaman bangunan 
0,702 0,151 Valid 
Ketersediaan dan kelayakan 
sarana penerangan 
0,563 0,151 Valid 
Ketersediaan dan kelayakan 
toilet umum 
0,677 0,151 Valid 
Ketersediaan dan kelayakan 
tempat ibadah 
0,478 0,151 Valid 
Rasa aman dari kecelakaan  0,537 0,151 Valid 
Rasa aman dari kejahatan 0,593 0,151 Valid 
Kemudahan akses menuju 
lokasi 
0,533 0,151 Valid 
Kemudahan akses kendaraan 0,642 0,151 Valid 
Kemudahan akses pejalan kaki 0,323 0,151 Valid 
Ketersediaan transportasi 
umum 
0,484 0,151 Valid 
Kelayakan jalur kendaraan 0,670 0,151 Valid 
Kelayakan jalur pejalan kaki 0,570 0,151 Valid 
Ketersediaan dan kelayakan 
tempat parkir 
0,644 0,151 Valid 
Ketersediaan penanda 0,732 0,151 Valid 
Tingkat keramahan masyarakat 0,565 0,151 Valid 
Tingkat ketertarikan untuk 
mengunjungi koridor kawasan 
kampung batik jetis secara 
keseluruhan 




Berdasarkan uji validitas diatas, setiap variabel sudah valid karena nilai rhitung sudah 
lebih besar dibanding rtabel. Maka semua variabel dapat digunakan pada penelitian ini 
karena sudah valid. 
B. Uji Reliabilitas. 
Uji reliabilitas ini digunakan untuk menguji apakah suatu variabel konsisten atau tidak 
dan dapat diandalkan. Apabila nilai dari Cronbach’s Alpha yang dihasilkan >0,6 maka 
suatu kuisioner/variabel dinyatakan reliabel. Berikut merupakan hasil dari tes 
reliabilitas : 
Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel 
Reliability Statistics 
Cronbach’s Alpha N of Items 
0,967 26 
 Berdasarkan uji reliabilitas diatas nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan sebesar 
0,967, maka semua variabel sudah reliabel dan dapat digunakan untuk menganalisis data 
kuantitatif karena nilainya sudah lebih besar dari 0,6. Selanjutnya setelah data sudah 
valid dan reliabel, dilakukan analisis data menggunakan mean score dengan tujuan 
mengetahui tingkatan penilaian daya tarik koridor kawasan kampung batik Jetis 
Sidoarjo berdasarkan persepsi Masyarakat. 
 
4.3.3. Tingkatan Penilaian Daya Tarik Koridor Kawasan Kampung Batik Jetis 
berdasarkan Persepsi Masyarakat. 
 Metode ini digunakan agar peneliti dapat mengetahui persepsi dari pengunjung 
terhadap elemen daya tarik pada koridor jalan jetis kawasan batik jetis Sidoarjo. Hal yang 
pertama dilakukan adalah menghitung nilai rata-rata tiap variabel dan menghitung interval 
berdasarkan kelasnya untuk dapat mengkategorikan hasil data kuisioner. Penilaian ini 
nantinya dibagi menjadi 3 kelas dengan menggunakan rumus struges, yang akan disesuaikan 
lagi dengan rentang antara mean score tertinggi dengan terendah pada skala likert yang ada 
pada kuisioner.  
 Berdasarkan hasil mean score analysis, didapatkan skor tertinggi sebesar 5,97 yang 
didapat dari variabel “Kemudahan akses pejalan kaki” dan skor terendah sebesar 4,31 yang 
berasal dari variabel “Ketersediaan dan kelayakan toilet umum”. Sehingga visualisasi 





Gambar 4.31  Visualisasi Rentang Mean Score Terhadap Skala Likert 
 
 Berdasarkan visualisasi diatas diperoleh mean score cenderung terlentak pada skor 
5 (agak setuju) dengan tingkat kecondongan ke arah setuju dan netral yang cukup seimbang. 
Sehingga ditentukan pembagian 3 kelas yaitu, mean score yang mendekati skor 4 masuk 
kelas “kurang”, sedangkan untuk skor yang mendekati angka 5 masuk kelas “cukup” dan 
untuk yang mendekati angka 6 akan masuk kedalam kelas “baik”. Berikut rincian pembagian 
setiap kelas dengan perhitungan Rumus Sturges : 
! = 	 (+, − +.)/  
 
Keterangan : 
I : Interval Kelas   Xj : Nilai Skor T 
Xi : Nilai Skor Tertingg   N : Jumlah Kelas 
! = 		 (+, − +.)/  
 
! = 		 (5,97 − 4,31)3  
 





 Kemudian hasil dari perhitungan tersebut dijadikan sebagai interval dalam 
interpretasi hasil analisis mean score, yang interval setiap kelasnya dijelaskan sebagai 
berikut : 









(skor terendah) s/d (skor 
terendah + I) 
= 4,31 s/d (4,31 + 0,55) 
= 4,31 s/d 4,86 
Cukup 
(skor terendah + I + 0,01) 
s/d (skor terendah + I + I) 
= (4,31 + 0,55 + 0,01) s/d (4,31 + 0,55 + 0,55) 
= 4,87 s/d 5,41 
Baik 
(skor terendah + I + I + 
0,01) s/d (skor tertinggi) 
= (4,31 + 0,55 + 0,55 + 0,01) s/d 5,97 
= 5,42 s/d 5,97 
 
 




Gambar 4.32  Visualisasi Rentang Setiap Kelas terhadap Skala Likert 
 Kemudian dapat diinterpretasikan mean score pada setiap variabel berdasarkan 
persepsi responden yang diperoleh dari rentang setiap kelas. Persepsi yang didapat dari 
responden terhadap tiap - tiap variabel yaitu : 
Tabel 4.6 Interpretasi mean score 
Variabel Mean Score Keterangan 
Estetika koridor 4,50 Kurang 
Ciri khas koridor 5,08 Cukup 
Keragaman fasad dan karakter 4,77 Kurang 
Ciri khas lingkungan  4,98 Cukup 
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Tingkat ketertarikan terhadap pembuatan 
batik 
5,59 Baik 
Ketersediaan pameran batik 5,22 Cukup 
Ketersediaan tempat makan 4,44 Kurang 
Ketersediaan tempat oleh-oleh 4,96 Cukup 
Keberadaan toko “khusus” 4,98 Cukup 
Keberagaman macam toko 4,92 Cukup 
Kesesuaian antara fungsi dan 
keanekaragaman bangunan 
4,57 Kurang 
Ketersediaan dan kelayakan sarana 
penerangan 
5,04 Cukup 
Ketersediaan dan kelayakan toilet umum 4,31 Kurang 
Ketersediaan dan kelayakan tempat ibadah 5,30 Cukup 
Rasa aman dari kecelakaan  4,94 Cukup 
Rasa aman dari kejahatan 4,80 Kurang 
Kemudahan akses menuju lokasi 5,21 Cukup 
Kemudahan akses kendaraan 4,66 Kurang 
Kemudahan akses pejalan kaki 5,97 Baik 
Ketersediaan transportasi umum 5,18 Cukup 
Kelayakan jalur kendaraan 4,77 Kurang 
Kelayakan jalur pejalan kaki 5,18 Cukup 
Ketersediaan dan kelayakan tempat parkir 4,38 Kurang 
Ketersediaan penanda 4,84 Kurang 
Tingkat keramahan masyarakat 5,32 Cukup 
  
Setelah  ini dilakukan pembahasan kembali pada masing – masing variabel dengan 
melakukan umpan balik (feedback) terhadap hasil dari analisis kualitatif yang telah 
dilakukan sebelumnya. 
A. Variabel dengan nilai mean score “Kurang” 
Terdapat 10 variabel yang mendapat nilai “kurang” dari pengunjung. Maka 10 variabel 
elemen daya tarik ini masih memerlukan perhatian lebih karena dinilai masih kurang 
oleh pengunjung koridor kampung batik jetis. Variabel tersebut antara lain : 
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1. Variabel Estetika tatanan koridor kawasan mendapatkan penilaian “kurang” dengan 
skor sebesar 4,50. Hal ini menunjukkan masyarakat menilai masih kurang terhadap 
estetika pada tatanan koridor. Pada kondisi sebenarnya di lapangan, tatanan koridor 
masih minim vegetasi dan penataan yang rapi dengan gaya menarik pengunjung.  
 
Gambar 4.33  Variabel Estetika Tatanan Kawasan Koridor 
Menurut Carr, et al. (2003), agar bentuk fisik suatu koridor berperan secara baik 
maka harus mengandung unsur – unsur seperti comfort, relaxation, discovery, 
passive engagement dan active engagement. Pada unsur comfort, koridor 
kampung batik jetis memliki cuaca yang panas dan belum terlihat street furniture 
seperti tempat duduk yang memberi kesan kenyamanan (comfort). Kondisi pada 
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unsur relaxation dapat terbentuk dengan adanya unsur alam ataupun lokasi yang 
terpisah dari kebisingan kendaraan. Seperti yang sudah dijelaskan pada unsur 
comfort, unsur alam masih sangat minim pada koridor hanya ada beberapa 
vegetasi. Sedangkan koridor juga tidak lepas dari kebisingan kendaraan, karena 
koridor berada pada jalan yang setiap harinya menjadi lalu lintas kendaraan. Pada 
unsur discovery yang dibahas merupakan aktivitas yang tidak monoton dengan 
menciptakan keunikan aktivitas dan ciri khas arsitektural sendiri. Pada koridor 
kampung batik jetis, keunikan aktivitasnya berupa pembuatan kain batik khas 
Sidoarjo dimana pengrajinnya merupakan penduduk kampung batik jetis sendiri. 
Pada unsur Active engagement, suatu koridor dikatakan baik apabila dapat 
mewadahi aktivitas berupa interaksi antar anggota masyarakat dengan baik. Pada 
koridor kampung batik jetis ada beberapa kegiatan pembuatan batik, namun 
karena sedang pandemi covid-19 jadi kegiatan ini tidak dapat dilakukan. Kondisi 
eksisting menunjukkan bahwa perawatan dan pemanfaatan terhadap tatanan 
vegetasi untuk memberi kesan estetika masih kurang. Sehingga melihat skor 
“kurang” dari masyarakat dapat di interpretasikan bahwa sebenarnya koridor 
memiliki potensi daya tarik bagi pengunjung namun perlu diperhatikan lagi 
perawatan dan pemanfaatannya agar kualitasnya meningkat dan menarik daya 
tarik dari masyarakat. 
2. Variabel Keragaman fasad dan karakter arsitektur pada bangunan dalam koridor 
mendapat penilaian “kurang” dengan skor sebesar 4,77. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat keragaman fasad dan karakter arsitektur pada bangunan masih 




Gambar 4.34  Variabel Keragaman fasad dan karakter arsitektur 
Menurut Fansten (2005) keberagaman dapat diungkapkan dengan beragam desain 
fisik pada bangunan, fungsi atau kegunaan yang beragam maupun fungsi campuran 
yang ada dalam konteks perkotaan. Keberagaman tidak hanya terbatas pada kondisi 
atau kualitas, melainkan juga terdapat pada fasilitas dan aktivitas yang terjadi dan 
saling mendukung agar terbentuk keberagaman lain dalam suatu ruang atau 
kawasan. sehingga terdapat keberagaman dari manusia dengan tempat (bangunan).  
Menurut Jacob (1961) terdapat 4 kondisi yang menghasilkan suatu keberagaman 
itu lebih terasa yaitu (Meiliana, 2008):  
1. Guna utama yang beragam (mixed use), yaitu terdapat lebih dari satu fungsi 
pada bangunan disuatu lahan (fungsi ganda)  
2. Blok-blok kecil (small block).  
3. Bangunan berusia lama (aged buildings), contohnya berupa bangunan-
bangunan bersejarah.  
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4. Intensitas kepadatan manusia yang tinggi/aktivitas.  
Berdasarkan kondisi yang ada pada koridor kawasan kampung batik jetis, memang 
ditemukan sebagian bangunan fasadnya sangat beragam dan masih 
mempertahankan karakter arsitektur “kota lama” dengan gaya bangunan khas 
kolonial belanda. Namun ada beberapa bangunan yang sudah berganti menjadi gaya 
modern. Jika dilihat dari penilaian persepsi masyarakat dapat disimpulkan bahwa 
variabel ini masih kurang mendekati cukup sebagai elemen daya tarik bagi 
masyarakat karena pada bangunan lama perlu dilakukan perawatan untuk 
meningkatkan kualitasnya. 
3. Variabel Ketersediaan tempat makan khas disekitar daerah koridor kawasan 
mendapatkan penilaian “kurang” dengan skor sebesar 4,44. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketersediaan tatanan tempat makanan masih minim berdasarkan penilaian 
persepsi dari masyarakat.  
 
Gambar 4.35  Variabel Ketersediaan tatanan temoat makanan khas 
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Pada kondisi aktual di koridor tersebut, tidak banyak ditemukan tempat makanan 
yang layak. Untuk tatanan tempat makanan, tersedia beberapa pedagang kaki lima 
dengan stan. Pada peraturan bupati Sidoarjo nomor 84 tahun 2017 dijelaskan bahwa 
“Penataan pedagang kaki lima adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah 
dengan memperhatikan kepentingan umum, sosial, estetika, kesehatan, ekonomi, 
keamanan, ketertiban, kebersihan lingkungan dan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan.” Serta disebutkan pada PERBUP bahwa pedagang kaki lima 
dilarang melakukan usaha perdagangan di semua ruas jalan meliputi jalan Nasional, 
jalan Provinsi, jalan Kabupten dan jalan desa. Dengan perkecualian pada ruas jalan 
tertentu yang memiliki alasan tertentu, yaitu sebagai lokasi sementara dengan 
waktu yang ditentukan.  
Jadi pada koridor kurang tersedia tempat makanan dengan tatanan yang layak serta 
penempatan secara permanen pada bangunan. Pada koridor hanya terdapat 
beberapa pedagang kaki lima, yang bersifat sementara. Jika dilihat dari penilaian 
masyarakat, maka perlu terdapat beberapa tatanan tempat makanan khas sebagai 
fasilitas peenunjang elemen daya tarik yang lain. 
4. Variabel Kesesuaian antara fungsi bangunan dan keanekaragam dalam 
(penempatan dan usia) bangunan mendapatkan penilaian “kurang” dengan skor 
sebesar 4,57. Hal ini menunjukkan bahwa pengunjung sudah merasa cukup baik. 
Bangunan – bangunan pada kampung batik sebagian besar digunakan sebagai 
pemukiman dan perdagangan dimana menurut RDTR perda Sidoarjo sudah sesuai 
dengan tata guna lahan kawasan tersebut.  
5. Variabel Ketersediaan dan kelayakan toilet umum mendapatkan penilaian “kurang” 
dengan skor sebesar 4,31. Skor yang diberikan rata-rata masyarakat termasuk skor 
rendah dibanding dengan rata-rata skor yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat merasa kurang terhadap ketersediaan dan kalayakan terhadap fasilitas 
toilet umum. Untuk standar kelayakan pada toilet umum di Indonesia berdasarkan 
kementrian kebudayaan dan pariwisata, berikut merupakan persyaratannya :  
• Persyaratan Ruang : 
1. Ruang untuk buang air besar (WC) : P = 80-90 cm, L = 150-160 cm, T = 
220-240 cm 
2. Ruang untuk buang air kecil (Urinoir) : L = 70-80 cm, T = 40-45 cm 
• Sirkulasi Udara : 
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Mempunyai kelembaban 40 - 50 %, dengan taraf pergantian udara yang baik 
yaitu mencapai angka 15 air-change per jam (dengan suhu normal toilet 20-27 
derajat celcius) 
• Pencahayaan : 
Sistem pencahayaan toilet umum dapat menggunakan pencahayaan alami dan 
pencahayaan buatan. Iluminasi standar 100 - 200 lux. 
• Konstruksi Bangunan : 
1. Lantai, kemiringan minimum lantai 1 % dari panjang atau lebar lantai. 
2. Dinding, ubin keramik yang dipasang sebagai pelapis dinding, gysum 
tahan air atau bata dengan lapisan tahan air. 
3. Langit-langit, terbuat dari lembaran yang cukup kaku dan rangka yang 
kuat sehingga memudahkan perawatan dan tidak kotor. 
Pada kondisi sebenarnya, dapat dikatakan tidak ada sama sekali toilet umum yang 
tersedia pada koridor kawasan kampung batik jetis. Toilet hanya disediakan oleh 
pemilik toko-toko yang terdapat pada koridor tersebut, maka seharusnya untuk 
menambah daya tarik pada koridor tersebut perlu ditambah fasilitas toilet umum 
untuk memudahkan pengunjung yang kesana. 
6. Variabel Rasa aman dari kejahatan dalam koridor kawasan mendapatkan penilaian 
“kurang” dengan skor sebesar 4,80. Hal ini menunjukkan skor persepsi yang 
diberikan pengunjung masih tergolong kurang cenderung cukup. Pada kondisi 
aktual, yang membuat minimnya penilaian dari masyarakat adalah karena koridor 
tersebut merupakan jalanan umum maka tidak ada pos keamanan khusus. Di lokasi 
studi juga tidak terlihat cctv yang dipasang sepanjang koridor sama sekali, dimana 
seharusnya untuk meningkatkan dari segi keamanan terhadap kejahatan seharusnya 
dipasang cctv. 
7. Variabel Kemudahan akses di dalam koridor kawasan bagi kendaraan mendapatkan 
penilaian “kurang” dengan skor sebesar 4,66. Menurut skor perspektif dari 
pengunjung penilaian pada variabel tersebut tergolong kurang cenderung menuju 




Gambar 4.36  Variabel Kemudahan akses dalam koridor bagi kendaraan 
Berdasarkan kondisi sebenarnya memang lebar jalan koridor tersebut hanya sebesar 
2-3 meter saja dimana kendaraan roda empat sedikit sulit dan harus berhati-hati saat 
melewati koridor tersebut. Lebar jalan tersebut hanya dapat dilalui oleh 2 kendaraan 
roda empat secara bersamaan. Maka jika terdapat perbaikan jalan atau fasilitas pada 
koridor tersebut atau terdapat kendaraan yang parkir sembarangan maka akan 
berdampak kepadatan hingga kemacetan pada koridor tersebut. Maka perlu dikaji 
ulang dalam penggunaan jenis – jenis kendaraan yang dapat melewati koridor 
tersebut maupun batasan waktu melewati koridor tersebut. 
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8. Variabel Kelayakan jalur kendaraan di dalam koridor kawasan mendapatkan 
penilaian “kurang” dengan skor sebesar  4,77. Penilaian masyarakat pada variabel 
ini sudah mendekati skala cukup baik.  
 
Gambar 4.37  Variabel Kelayakan jalur kendaraan di dalam koridor 
Sirkulasi pada koridor ini dalam kondisi sebenarnya memang rawan mengalami 
kepadatan pada waktu – waktu tertentu, namun untuk kelayakan jalurnya dirasa 
sudah layak saat dilakukan observasi lapangan. Jalan pada koridor cukup layak 
untuk dilalui kendaraan, jalannya berjenis aspal ada sebagian yang menggunakan 
Jalan dengan perkerasan 
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jalan paving. Untuk jalan aspal tidak kondisi aktuanya tidak ditemukan jalan yang 
rusak sehingga dirasa sudah cukup layak. 
9. Variabel Ketersediaan dan kelayakan tempat parkir di dalam koridor kawasan 
mendapatkan penilaian “kurang” dengan skor sebesar  4,38. Penilaian persepsi yang 
diberikan masyarakat termasuk masih kurang, mengingat nilai skornya juga 
merupakan golongan skor rendah diantara skor rata-rata variabel dengan penilaian 
“kurang”.  
Berdasarkan kondisi sebenarnya saat dilakukan observasi, dalam koridor 
tidak terdapat lahan parkir yang layak yang khusus disediakan untuk pengunjung. 
Biasanya setiap depan toko akan ada kendaraan roda dua yang sekedar parkir, yang 
seharusnya bukan merupakan tempat parkir. Namun karena tidak tersedianya 
tempat parkir maka pengunjung akan parkir on street pada bahu jalan. Ini akan 
berdampak pada kepadatan jalan yang terjadi pada koridor tersebut. Menurut 
penelitian dari Greibe (2003) parkir on street akan menyebabkan penyempitan pada 
lebar jalan dan menjadi penyebab yang paling potensial potensial  pada peningkatan 
risiko dari kecelakaan. Untuk menarik perhatian pengunjung, seharusnya pihak 
pengelola atau pemerintah juga memikirkan lahan parkir. 
10. Variabel Ketersediaan penanda dan penunjuk di dalam koridor kawasan 
mendapatkan penilaian “kurang” dengan skor sebesar  4,84. Berdasarkan penilaian 
yang diberikan oleh masyarakat, persepsi tersebut masuk kedalam cenderung 
mendekati cukup baik.  
Pada saat dilakukan observasi lapangan, kondisi aktual pada koridor kawasan 
kampung batik jetis terdapat penanda dan penujuk yang layak dan sesuai. 
Berdasarkan beberapa teori dan pendapat (Davies, 2000; Massangele & Devon, 
2014; Pregliasco, 1988; Speck, 2018) kriteria signage maupun gate yang sesuai 
adalah human scale, attractive, interactive, transparency, dan imageability. Pada 
jalan masuk menuju koridor terdapat gapura dengan penanda “KAMPUNG BATIK 
JETIS” yang berfungsi sebagai penanda pemberi identitas pada koridor kawasan 
tersebut, didalam koridor pada toko – toko dan galeri sudah terdapat penanda yang 
sesuai dan cukup jelas. Ukuran – ukuran penanda pada setiap toko juga sudah 
sesuai. Hanya saja ada beberapa penanda yang warna tulisannya sudah mulai 





B. Variabel dengan nilai mean score “Cukup” 
Terdapat 13 variabel yang mendapat persepsi “cukup” dari pengunjung terhadap daya 
tarik kawasan kampung batik Jetis. Maka 13 variabel elemen daya tarik ini dianggap 
baik dan diatas rata-rata oleh pengunjung. Pada persepsi “agak setuju” terdapat variabel 
terbanyak diantara persepsi lainnya. Variabel tersebut antara lain : 
1. Variabel Ciri khas koridor yang ditonjolkan sebagai koridor kawasan kampung 
batik mendapatkan penilaian “cukup” dari masyarakat dengan skor 5,08. Menurut 
penilaian persepsi masyarakat skor tersebut sudah cukup baik. Berdasarkan kondisi 
sebenarnya, koridor jalan jetis kawasan kampung batik jetis lebih menonjolkan 
kesan “kota lama” karena gaya bangunan arsitekturnya dibanding ciri khas kesan 
kampung kerajinan batiknya.  
 
 
Gambar 4.38  Variabel Ciri khas koridor yang ditonjolkan 
Setiap kota pasti memiliki identitasnya tersendiri, identitas suatu kota dapat 
dicermati dari ciri khas lingkungan fisik maupun objek – objek fisik dan non fisik 
yang menarik perhatian (Ernawati, 2011). Menurut Amar (2009) identitas fisik 
92 
 
dapat mudah diingat dan dilihat jika suatu objek tersebut bersifat besar seperti ruang 
terbuka, bangunan dan street furniture) dan dapat dijadikan sebagai penanda 
masyarakat ketika mendatangi suatu tempat, serta terdapat identitas non fisik 
berupa kegiatan ekonomi, sosial dan budaya pada masyarakat setempat. Sehingga 
menurut Cullen jika ingin berkunjung ke suatu tempat / kota terdapat kawasan yang 
dapat dipahami dengan mudah dari segi visual (2012). Terdapat satu koridor yang 
dindingnya dihias sedemikian rupa sehingga sedikit menunjukkan kesan kampung 
kerajinan batik. Ciri khas dari koridor terhadap kawasan batik lebih kepada 
berjejernya beberapa galeri dan toko kain batik. Pada koridor perlu dilakukan 
penambahan furnitur dan atribut yang dapat menambah kesan kawasan kerajinan 
kampung batik sehingga menambah daya tarik pengunjung. 
2. Variabel Memiliki ciri khas lingkungan koridor dengan “suasana nostalgia/memori 
budaya” mendapatkan penilaian “cukup” dari masyarakat dengan skor 4,98. 
Berdasarkan penilaian persepsi masyarakat skor tersebut masuk dalam kategori 
cukup baik.  
 
Gambar 4.39  Variabel Ciri khas lingkungan dengan suasana nostalgia 
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Identitas kota merupakan ciri khas suatu objek tersendiri sehigga dapat dibedakkan 
dengan objek yang lain, dan dapat dengan mudah dikenali (Lynch, 1960). Identitas 
atau ciri khas pada suatu kawasan dapat mudah dikenali dari atribut yang ada 
maupun dari macam kegiatan yang disuguhkan oleh kawasan tersebut. Maka 
identitas kota sendiri dapat berarti suatu gambaran sebuah lingkungan atau kawasan 
yang dapat mudah diingat dan dilihat karena memiliki kesan yang sangat kuat. Pada 
penilaian ini saat melakukan observasi kondisi sesungguhnya adalah beberapa 
bangunan di koridor masih menggunakan gaya arsitektur kolonial Belanda, jadi 
masih terasa suasana nostalgianya. Namun sangat disayangkan hanya gaya 
bangunan yang terasa. Tidak ada furnitur atau atribut yang masih memiliki ciri khas 
memory budaya sama sekali, maka masih sedikit kurang terasa ciri khasnya. 
Bahkan hampir seluruh bangunan koridor adalah bangunan menyerupai toko. 
3. Variabel Ketersediaan pameran / pertunjukan seni batik khas Sidoarjo mendapatkan 
penilaian “cukup” dari masyarakat dengan skor 5,22. Menurut penilaian persepsi 
dari masyarakat, elemen variabel ini sudah mendapat skor tinggi diantara golongan 
nilai rata – rata variabel yang lain. Maka menurut persepsi masyarakat variabel ini 
merupakan elemen yang cukup baik dapat dijadikan daya tarik utama kawasan 
kampung batik jetis. Seperti yang telah dibahas pada bab 2 bahwa menurut Maryani 
(1991), Untuk menjadi daerah yang dapat menarik untuk didatangi oleh wisatawan 
maka lokasi tersebut harus memenuhi 5 syarat salah satunya adalah something to 
see yaitu merupakan keunikan atau kelebihan dari suatur objek wisata yang dapat 
dinikmati pengunjung. Something to see tersebut menurut Spillane (1994) dapat 
berupa atraksi antara lain : Budaya etnisitas dan sejarah (nilai masa lalu). 
Berdasarkan observasi di lapangan, kondisi sesungguhnya adalah terdapat banyak 
pengrajin di rumahnya masing – masing yang memiliki workshop pembuatan batik. 
Setelah batik selesai dibuat akan di display dan dijual pada showroom/ toko masing 
– masing. Namun dirasa suasana dan kondisinya masih terasa kurang untuk menarik 
pengunjung. Dibutuhkan suatu aktivitas khusus setiap bulan sekali semacam 
pameran kain batik khas Sidoarjo yang diadakan oleh pengelola / pemerintah. 
Karena kawasan kerajinan ini merupakan kerajinan batik maka memang seharusnya 
daya tarik utama yang harus menonjol adalah karya seni kain batiknya dengan 
ditunjang dan difasilitasi oleh elemen yang lain (seperti suasana koridor, 
atribut/furnitur, fasilitas umum, aksesibilitas dan lainnya). 
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4. Variabel Ketersediaan tempat belanja oleh-oleh / cinderamata (berupa kain batik) 
yang menarik yang menarik seperti galeri seni batik mendapatkan penilaian 
“cukup” dari masyarakat dengan skor 4,96. Menurut penilaan persepsi masyarakat 
mendapat skor cukup baik sebagai elemen daya tarik. Disamping pameran kain 
batik juga dibutuhkan ketersediaan tempat belanja oleh-oleh yang layak dan 
memadai, serta tepat target pasar. Menurut Maryani (1991), Untuk menjadi daerah 
yang dapat menarik untuk didatangi oleh wisatawan maka lokasi tersebut harus 
memenuhi 5 syarat salah satunya adalah something to buy yaitu objek wisata harus 
memiliki sebuah fasilitas yang dapat mewadahi pengunjung untuk mendapatkan 
oleh-oleh, cinderamata atau souvenir yang dapat berkesan untuk dibawa pulang. 
Pada contoh kasus dalam koridor kampung batik jetis, oleh – oleh yang dapat dibeli 
berupa kain batik Jetis khas Sidoarjo. 
 
 
Gambar 4.40  Variabel Ketersediaan tempat belanja oleh-oleh 
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Berdasarkan kondisi aktual, pada koridor kampung batik sudah terdapat beberapa 
oleh-oleh. Namun dirasa masih kurang, serta barang – barang yang dijual masih 
kurang bervariasi dan tepat sasaran selain kain batik. Karena untuk menarik 
pengunjung, harusnya menyediakan tempat cinderamata dengan barang-barang 
unik dan khas kawasan batik jetis. Tempat belanja oleh-olehnya juga masih jadi 
satu dengan galeri batik. Seharusnya ada beberapa toko yang khusus menjual 
cinderamata diluar kain batik jetis sendiri. 
5. Variabel Keberadaan toko “khusus” mendapatkan penilaian “cukup” dari 
masyarakat dengan skor 4,98. Berdasarkan penilaian persepsi masyarakat  variabel 
tersebut mendapatkan penilaian skor cukup baik.  
Pada kondisi sebenarnya, selain toko kain batik pada koridor terdapat 
beragam pertokoan yaitu toko busana muslim, toko kue, toko menjual makanan, 
toko barang-barang elektronik dan listrik, toko jual beli emas/perak, toko kue, toko 
percetakan, toko khusus alat jahit, dan toko kelontong. Namun jika melihat minat 
pengunjung dari luar daerah, toko-toko khusus tersebut bukan merupakan elemen 
utama daya tarik kawasan batik. Toko – toko tersebut hanya dikunjungi oleh 
masyarakat Sidoarjo dan daerah setempat Dan sesungguhnya toko “khusus” tidak 
terlalu berhubungan dengan keberadaan kampung kerajinan batik, namun tetap 
sebagai penunjang dari segi aktivitas warga dan ekonomi dari daerah setempat. 
Maka dirasa keberadaan toko – toko tersebut sudah cukup. 
6. Variabel Keberagaman macam toko mendapatkan penilaian “cukup” dari 
masyarakat dengan skor 4,92. Menurut penilaian masyarakat variabel tersebut 
mendapat penilaian dengan skor yang cukup baik. Berdasarkan hasil observasi 
lapangan, dapat dilihat bahwa koridor kampung batik jetis memiliki banyak sekali 
variasi toko. Namun karena memang kawasan ini merupakan kampung batik, 
dilihat dari jumlah tiap variasi toko yang paling banyak adalah toko kain batik. 
Sebagian besar variasi toko tersebut lebih dibutuhkan dan dimanfaatkan oleh 
penduduk sekitar atau penduduk kabupaten Sidoarjo. Sedangkan galeri batik lebih 
ditujukan pada pasar pengunjung dari luar daerah Sidoarjo. Jika dihubungkan dari 
segi arsitektural, seharusnya tiap variasi toko memiliki bentuk bangunan dengan 
ciri khas masing – masing agar dapat meningkatkan daya tarik pengunjung. 
7. Variabel Ketersediaan dan kelayakan sarana penerangan mendapatkan penilaian 
“cukup” dari masyarakat dengan skor 5,04. Menurut penilaian persepsi dari 
masyarakat, elemen variabel ini sudah mendapat skor tinggi diantara golongan nilai 
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rata – rata variabel yang lain. Menurut penilaian masyarakat variabel tersebut 
mendapat penilaian dengan skor yang cukup baik.  
 
Gambar 4.41  Variabel Ketersediaan saran penerangan 
Spillane (1994) mengemukakan bahwa obyek lokasi wisata seharusnya memiliki 5 
elemen daya tarik agar wisatawan yang berkunjung mendapatkan rasa kepuasan 
yang maksimal. Salah satunya adalah aspek infrastruktur. Dalam memberikan 
kelayakan, kemudahan dan kenyamanan pada wisatawan terhadap suatu objek 
wisata, diperlukan infrastruktur pendukung yang baik dan layak.  Infrastruktur tidak 
hanya ditujukan pada kebutuhan wisatawan, namun juga mendukung fungsi 
pariwisatanya. Salah satu elemen dari infrastruktur merupakan sarana penerangan. 
Berdasarkan kondisi aktual, jumlah lampu penerangan sudah cukup dan sudah 
layak. Disepanjang koridor terdapat lampu jalan yang berfungsi untuk menerangi 
koridor jalan saat malam hari. Terdapat 2 jenis lampu jalan yang ada pada koridor 
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tersebut, yaitu lampu jalan dengan tiang dan lampu yang digantung ditengah. 
Sarana penerangan ini merupakan elemen yang dapat menunjang kenyamanan 
pengunjung pada saat malam hari. Hanya saja mungkin lebih ditingkatkan dari segi 
perawatannya pada sarana tersebut. 
8. Variabel Ketersediaan dan kelayakan tempat ibadah mendapatkan penilaian 
“cukup” dari masyarakat dengan skor 5,30. Berdasarkan penilaian persepsi dari 
masyarakat, elemen variabel ini sudah mendapat skor tinggi diantara golongan skor 
rata – rata yang lain. Menurut penilaian masyarakat variabel tersebut mendapat 
penilaian dengan skor yang cukup baik. Spillane (1994) mengemukakan bahwa 
obyek lokasi wisata seharusnya memiliki 5 elemen daya tarik agar wisatawan yang 
berkunjung mendapatkan rasa kepuasan yang maksimal. Salah satunya adalah 
aspek infrastruktur. Pada aspek infrastruktur terdapat elemen berupa sarana tempat 
ibadah. Dalam memberikan kelayakan, kemudahan dan kenyamanan pada 
wisatawan terhadap suatu objek wisata, diperlukan infrastruktur pendukung yang 
baik dan layak.  Infrastruktur tidak hanya ditujukan pada kebutuhan wisatawan, 
namun juga mendukung fungsi pariwisatanya. Maka dari itu dibutuhkan 
ketersediaan dan kelayakan tempat ibadah bagi pengunjung. 
 
Gambar 4.42  Variabel Ketersediaan dan kelayakan tempat ibadah 
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Pada koridor kampung batik jetis ditemukan satu musholla dekat dengan jalan 
masuk gapura koridor tersebut. Bangunan musholla tersebut merupakan bangunan 
permanen, bangunannya berwarna cat hijau. Dapat disimpulkan bahwa 
ketersediaan tempat ibadah pada koridor ini sudah layak. Dan fasilitas ini sangat 
menunjang pada setiap elemen utama daya tarik kampung batik jetis. 
9. Variabel Rasa aman dari kecelakaan dalam koridor kawasan mendapatkan 
penilaian “cukup” dari masyarakat dengan skor 4,94. Menurut penilaian 
masyarakat variabel tersebut mendapat penilaian dengan skor yang sudah cukup 
baik.  
 
Gambar 4.43  Variabel Rasa aman dari kecelakaan 
Pada kondisi eksisting, ditemukan bahwa tidak ada batas antara jalur kendaraan 
dengan jalur pedestrian. Karena koridor kampung kerajinan batik jetis tersebut 
masuk dalam jalan lingkungan maka tidak ditemukan jalur pedestrian untuk pejalan 
kaki. Namun keuntungan dari jalan jenis lingkungan adalah terdapat polisi tidur 
banyak pada koridor tersebut, maka jarang sekali kendaraan bermotor melaju 
kencang pada koridor tersebut. Sehingga pejalan kaki disana cenderung merasa 
aman dari kecelakaan di dalam koridor walaupun tidak ada jalur pedestrian yang 
tersedia. Namun hendaknya pengelola/pemerintah berupaya membuat jalur 
pedestrian seminimal mungkin agar lebih meningkatkan kemanan terhadap pejalan 
kaki disana. Atau setidaknya memberi batasan terhadap jalur sirkulasi kendaraan 
dengan pejalan kaki. 
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10. Variabel Kemudahan akses menuju lokasi mendapatkan penilaian “cukup” dari 
masyarakat dengan skor 5,21. Berdasarkan penilaian persepsi dari masyarakat, 
elemen variabel ini sudah mendapat skor tinggi diantara golongan skor rata – rata 
yang lain. Menurut penilaian masyarakat variabel tersebut mendapat penilaian 
dengan skor yang sudah cukup baik. Suwantoro (2001) berpendapat bahwa terdapat 
batasan tentang daya tarik wisata yang memunculkan kriteria sebagai berikut : 
• Adanya ciri – ciri spesifik 
• Adanya sumber daya yang dapat memberikan rasa bahagia 
• Adanya aksesibilitas yang baik dan layak untuk menuju pada daya tarik 
wisata 
• Adanya fasilitas sarana dan prasarana yang bertujuan untuk  mengakomodasi 
dan dapat melayani kebutuhan wisatawan yang berkunjung 
• Tempat wisata alam yang memiliki daya tarik tinggi karena keindahan 
alamnya (seperti hutan, pegunungan, pasir, dan lain-lain) 
• Tempat wisata alam yang memiliki daya tarik tinggi karena keindahan 
alamnya (seperti hutan, pegunungan, pasir, dan lain-lain) 
Dari kriteria diatas dapat dilihat bahwa aksesibilitas yang baik dan layak juga 
perlu diperhatikan pada koridor kawasan wisata. Baik aksesibilitas didalam 




Gambar 4.44  Variabel Kemudahan akses menuju lokasi 
Berdasarkan kondisi aktual, akses menuju kampung batik jetis sudah sangat mudah 
dan baik, karena lokasinya yang berada di pusat kota Sidoarjo. Koridor kampung 
batik jetis dibatasi oleh jalan Diponegoro dan Jalan Gajah Mada yang merupakan 
jalan arteri primer dengan lebar sekitar 6 meter, maka dari itu akses jalan yang 
tersedia sangat memadai dan cukup layak. Kawasan ini juga hanya berjarak 2,4 km 
dari Stasiun Sidoarjo, sehingga sangat mudah untuk dijangkau. Jalan pada sekitar 
koridor kampung batik juga sangat mudah sekali diakses. 
11. Variabel Ketersediaan transportasi umum menuju lokasi mendapatkan penilaian 
“cukup” dari masyarakat dengan skor 5,18. Berdasarkan penilaian masyarakat 
variabel tersebut mendapat penilaian dengan skor yang sudah cukup baik. 
Berdasarkan observasi langsung, pada kawasan kampung batik jetis ini terdapat 




Gambar 4.45  Variabel Ketersediaan transportasi umum menuju lokasi 
Sarana transportasi yang melintasi kampung batik jetis ini yaitu, angkutan kota 
Jalan Gajah mada dan Jalan Diponegoro. Terdapat juga becak yang melewati jalan 
diponegoro. Dan untuk saat ini sudah banyak tersebar transportasi umum berupa 
gojek / grab yang mudah ditemukan pada sekitar kampung batik jetis. Maka dapat 
dikatakan untuk menuju kampung batik jetis, cukup banyak transportasi umum 
yang tersedia. 
12. Variabel Kelayakan jalur pejalan kaki di dalam koridor kawasan mendapatkan 
penilaian “cukup” dari masyarakat dengan skor 5,18. Berdasarkan penilaian 
masyarakat variabel tersebut mendapat penilaian dengan skor yang sudah cukup 
baik.  
Menurut Suwantoro (2001) salah satu kriteria tentang daya tarik wisata 
adalah aksesibilitas yang baik dan layak juga perlu diperhatikan dalam koridor 
kawasan. 
Karena koridor ini termasuk kedalam jalan lingkungan, tidak ada jalur pedestrian 
yang spesifik. Pada koridor ini hanya jalan selebar 2-3 meter dengan perkerasan 
berupa aspal dan paving. Berdasarkan hasil observasi, untuk pejalan kaki masih 
dirasa kurang layak, karena sirkulasi untuk pejalan kaki dan kendaran menjadi satu. 
Jadi perlu ditemukan solusi agar jalur pejalan kaki menjadi layak sehingga koridor 
kampung batik semakin menjadi daya tarik bagi pengunjung. Karena tujuan 
kampung kerajinan wisata pengunjung dapat melihat-lihat dengan berjalan kaki. 
13. Variabel Tingkat keramahan masyarakat mendapatkan penilaian “cukup” dari 
masyarakat dengan skor 5,32. Menurut penilaian masyarakat variabel tersebut 
mendapat penilaian dengan skor yang cukup baik. Karena koridor kampung 
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kampung batik merupakan lingkungan dengan kawasan pemukiman, maka 
masyarakat juga memiliki tingkat keramahan yang baik. 
C. Variabel dengan nilai mean score “Baik” 
Terdapat 2 variabel yang mendapat persepsi “baik” dari pengunjung terhadap daya tarik 
kawasan kampung batik Jetis. Maka 2 variabel elemen daya tarik ini sudah dianggap 
sangat baik oleh pengunjung. Namun sayangnya pada persepsi “setuju” hanya terdapat 
2 variabel saja, maka variabel elemen yang lein perlu diperhatikan dan ditingkatkan 
kualitasnya. Variabel tersebut sebagai berikut : 
1. Variabel Tingkat ketertarikan pengunjung terhadap kegiatan pembuatan batik 
mendapat penilaian “baik” dari masyarakat dengan skor 5,59. Menurut penilaian 
persepsi dari masyarakat, elemen variabel ini sudah mendapat skor sangat tinggi. 
Maka menurut persepsi masyarakat variabel ini merupakan elemen yang sangat 
baik dapat dijadikan daya tarik utama kawasan kampung batik jetis. Berdasarkan 
observasi di lapangan, kondisi sesungguhnya adalah terdapat banyak pengrajin di 
rumahnya masing – masing yang memiliki workshop pembuatan batik. Pada 
kampung batik jetis ada beberapa pengerajin yang menggunakan rumahnya 
sekaligus digunakan sebagai ruangan workshop pembuatan batik. Ada beberapa 
pengerajin yang memiliki workshop khusus tersendiri. Pada umumnya, ruang-
ruang yang digunakan para pengrajin saat proses pengerjaan adalah, workshop 
kering, workshop basah, tempat untuk pengeringan kain batik, tempat penjemuran 
kain batik dan ruang campuran.  
Namun sayangnya saat pandemi seperti ini, kegiatan tersebut jarang bahkan 
tidak dibuka untuk umum. Padahal jika dilihat dari skor mean score, elemen 
variabel daya tarik ini merupakan elemen utama yang dapat menarik pengunjung 
untuk datang. 
2. Variabel Kemudahan akses di dalam koridor kawasan bagi pejalan kaki mendapat 
penilaian “baik” dari masyarakat dengan skor 5,97. Menurut penilaian persepsi dari 
masyarakat, elemen variabel ini sudah mendapat skor paling tinggi.  
Terdapat beberapa elemen dan kriteria yang baik untuk menciptakan koridor 
“comercial street” yang baik dan layak. Berikut ini merupakan kriteria dari elemen 

























Sumber : Jurnal pengembangan comercial street bagi pedestrian di ruang koridor jalan kota tua Jakarta 
(Alverina et al, 2020) 
 
Walaupun berdasarkan observasi pada variabel kelayakan jalur pejalan kaki masih 
dirasa kurang, namun untuk kemudahan dirasa cukup karena koridor berupa jalan 
lingkungan cenderung tidak ada kendaraan yang melaju dengan cepat. Hanya saja 
ada pada waktu tertentu koridor tersebut mengalami kepadatan sirkulasi. Maka 
diperlukan solusi bagaimana menghadirkan jalur pedestrian pada jalan selebar 2-3 
meter agar pengunjung lebih mudah lagi untuk berjalan pada koridor tersebut dan 
akses pejalan kaki dirasa akan lebih layak. 
Tabel 4.8 Tingkat ketertarikan keseluruhan masyarakat 
Variabel Mean Score Keterangan 
Tingkat ketertarikan untuk mengunjungi 




Untuk tingkat ketertarikan secara keseluruhan masyarakat memberi skor 
penilaian sebesar 5,10 dengan nilai “cukup”. Dimana dapat dilihat bahwa daya tarik 
keseluruhan koridor kampung batik jetis sudah cukup baik, namun masih perlu 





4.3.4. Faktor Pembentuk Daya Tarik Koridor Kampung Batik Jetis Berdasarkan Persepsi 
Masyarakat 
Variabel pada penelitian ini secara keseluruhan berjumlah 25 variabel. Kemudian 
variabel – variabel tersebut direduksi menjadi 3 variabel komposit (3 faktor) dengan 
menggunakan analisis faktor agar hasil yang didapat tidak kompleks pada saat dilakukan 
analisis regresi. Untuk 5 aspek yang terdapat pada variabel sebelumnya sudah bercampur 
menjadi 3 faktor tadi dan 5 aspek tersebut hanya untuk menurunkan variabel dari teori – 
teori yang diambil. 
 Sebelum melakukan tahap ekstrasi faktor, dilakukan terlebih dahulu tahap uji Kaiser 
Meyer Olkin (KMO) dan uji Bertlett Test. Kemudian setelah itu dilakukan kembali proses 
ekstrasi dan analisis faktor. 
 
A. Uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) dan Barlett Test of Sphericity 
Kedua tahap ini dilakukan untuk mengetahui bahwa setiap variabel yang digunakan 
pada penelitian ini sudah tepat untuk digunakan pada analisis faktor. Pada uji KMO 
terdapat syarat yang hasilnya harus > 0,5 dan untuk uji Bartlett Test hasil tingkat 
signifikasinya harus < 0,05. Berikut ini merupakan hasil dari uji KMO dan Bartlett test: 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji Kaiser Meyet Olkin (KMO) dan Barlett Test 
KMO and Bartlett’s Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 
,924 
Bartlett’s Test of 
Spchericity 




Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil uji KMO dan MSA sebesar 0,924 dimana 
hasilnya sudah lebih dari 0,5 dan tingkat signifikansi dari Bartlett Test of Spchericity 
sebesar 0,000 dimana hasilnya sudah kurang dari 0,05. Maka data diatas sudah 
memenuhi dan dapat diproses pada tahap selanjutnya yaitu tahap ekstrasi dan 
interpretasi faktor. 
 Menurut Andy Field dalam bukunya yang berjudul “Discovering Statistics Using 
SPSS” bahwa nilai KMO dan MSA paling minim 0,5. Jika nilai KMO dan MSA antara 
0,5 sampai 0,7 biasa saja, nilai antara 0,7 sampai 0,8 baik, dan nilai anta 0,8 sampai 0,9 
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adalah besar. Sedangkan untuk nilai diatas 0,9 adalah luar biasa. Pada hasil data diatas 
nilainya sebesar 0,924 yang termasuk kedalam nilai luar biasa, jadi ukuran sampel diatas 
diyakini sangat memadai untuk analisis faktor. 
 
B. Ekstraksi dan intrepretasi faktor 
Teknik dalam proses ekstraksi digunakan sebagai penentu banyaknya faktor yang 
muncul berdasarkan 25 variabel yang telah diuji sebelumnya. Tahap pada ekstraksi 
faktor dilakukan apabila nilai eigenvaluenya >1 maka faktor tersebut dapat digunakan 
untuk mengelompokkan variabel-variabel tersebut. Pada penelitian kali ini output yang 



























Tabel 4.10 Ekstrasi dan pengelompokan variabel terhadap faktor 
Variabel 
Faktor (rotated component matrix) 
1 2 3 
Estetika koridor 0,707 0,497 -0,110 
Ciri khas koridor 0,810 0,210 0,061 
Keragaman fasad dan karakter 0,827 0,289 0,117 
Memiliki ciri khas lingkungan koridor dengan 
“suasana nostalgia/memori budaya” 
0,692 0,281 0,129 
Tingkat ketertarikan terhadap pembuatan batik 0,659 -0,015 0,464 
Ketersediaan pameran batik 0,605 0,176 0,397 
Ketersediaan tempat makan 0,734 0,472 0,114 
Ketersediaan tempat oleh-oleh 0,729 0,307 0,224 
Keberadaan toko “khusus” 0,685 0,403 0,303 
Keberagaman macam toko 0,631 0,497 0,236 
Kesesuaian antara fungsi dan keanekaragaman  
bangunan 
0,696 0,460 0,124 
Ketersediaan dan kelayakan sarana penerangan 0,296 0,669 0,328 
Ketersediaan dan kelayakan toilet umum 0,567 0,586 0,161 
Ketersediaan dan kelayakan tempat ibadah 0,189 0,610 0,467 
Rasa aman dari kecelakaan 0,351 0,475 0,537 
Rasa aman dari kejahatan  0,425 0,601 0,275 
Kemudahan akses menuju lokasi 0,164 0,845 0,138 
Kemudahan akses kendaraan 0,424 0,714 0,042 
Kemudahan akses pejalan kaki -0,015 0,234 0,770 
Ketersediaan transportasi umum  0,181 0,681 0,238 
Kelayakan jalur kendaraan 0,455 0,646 0,255 
Kelayakan jalur pejalan kaki 0,374 0,504 0,554 
Ketersediaan dan kelayakan tempat parkir 0,473 0,447 0,404 
Ketersediaan penanda 0,605 0,363 0,331 
Tingkat keramahan masyarakat 0,605 0,129 0,523 
Nilai Eigenvalue 13,739 1,736 1,241 
% varian 54,96 6,95 4,96 
Extraction method : Principal Component Analysis 






Setelah selesai tahap ekstraksi pada tabel diatas, didapat 3 faktor yang didalamnya 
terdapat anggota variabel. Faktor – faktor tersebut yaitu : 
1. Faktor 1 terdiri dari 14 buah variabel anggota, yaitu “Estetika koridor”, “Ciri khas 
koridor”, “Keragaman fasad dan karakter”, “Memiliki ciri khas lingkungan koridor 
dengan (suasana nostalgia/memori budaya)”, “Tingkat ketertarikan pengunjung 
terhadap pembuatan batik”, “Ketersediaan pameran batik”, “Ketersediaan tempat 
makan”, “Ketersediaan tempat oleh-oleh”, “Keberadaan toko (khusus)”, 
“Keberagaman macam toko”, “Kesesuaian antara fungsi dan keanekaragam 
bangunan”, “Ketersediaan dan kelayakan tempat parkir”, “Ketersediaan penanda”, 
“Tingkat keramahan masyarakat”. Berdasarkan dari kumpulan 14 variabel diatas, 
faktor ini dinamakan “Atraksi, Fasilitas dan Keramahan” 
2. Faktor 2 terdiri dari 8 buah variabel anggota, yaitu “Ketersediaan dan kelayakan 
sarana penerangan”, “Ketersediaan dan kelayakan toilet umum”, “Ketersediaan dan 
kelayakan tempat ibadah”, “Rasa aman dari kejahatan”, “Kemudahan akses menuju 
lokasi”, “Kemudahan akses kendaraan”, “Ketersediaan transportasi”, “Kelayakan 
jalur kendaraan”. Berdasarkan 8 anggota variabel tersebut, faktor ini dinamakan 
“Infrastruktur dan Aksesibilitas Kendaraan” 
3. Faktor 3 terdiri dari 3 buah variabel anggota, yaitu “Rasa aman dari kecelakaan”, 
“Kemudahan akses pejalan kaki”, “Kelayakan jalur pejalan kaki”. Berdasarkan 3 
anggota variabel diatas, faktor ini dinamakan “Resiko kecelakaan dan Aksesibilitas 
Pejalan Kaki” 
Hasil pengelompokan variabel menjadi 3 faktor diatas merupakan hasil dari 
bagaimana masyarakat memandang tiap-tiap variabel. Setelah menginterpretasikan 3 
faktor diatas, tahap selanjutnya adalah melakukan proses analisis regresi pada ke tiga 
faktor tersebut terhadap Tingkat ketertarikan untuk mengunjungi koridor kawasan 
kampung batik jetis secara keseluruhan. 
 
4.3.5. Faktor Penentu Daya Tarik Koridor Kampung Batik Jetis Berdasarkan Persepsi 
Masyarakat 
 Analisis regresi dilakukan untuk dapat mengetahui elemen daya tarik apa saja 
berdasarkan dari persepsi pengunjung pada koridor jalan jetis kampung batik Sidoarjo yang 
memiliki pengaruh signifikan. Sebelumnya dilakukan analisis faktor dengan mendapatkan 3 
faktor sebagai independent variable (yaitu faktor “Atraksi, Fasilitas dan Keramahan”, 
“Infrastruktur dan Aksesibilitas Kendaraan” dan “Resiko kecelakaan dan Aksesibilitas 
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Pejalan Kaki”) serta terdapat dependent variable yaitu “Tingkat ketertarikan untuk 
mengunjungi koridor kawasan kampung batik jetis secara keseluruhan”. Analisis yang 
digunakan adalah regresi linear berganda, karena terdapat lebih dari satu faktor.  Hasil dari 
metode analisis regresi, sebagai berikut: 
 






B Std Error Beta (b) 
Atraksi, Fasilitas dan 
Keramahan (Faktor 1) 




0,583 0,061 0,417 0,000 
Resiko kecelakaan dan 
Aksesibilitas Pejalan Kaki 
(Faktor 3) 
0,311 0,061 0,223 0,000 
a. Dependent Variable : Tingkat ketertarikan untuk mengunjungi koridor kawasan 
kampung batik jetis secara keseluruhan 
 
 Pada hasil analisis regresi faktor tabel diatas, dapat disimpulkan ketiga faktor 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Tingkat ketertarikan untuk mengunjungi koridor 
kawasan kampung batik jetis secara keseluruhan, yang mana memiliki syarat nilai sig. <0,05. 
Selanjutnya faktor atraksi, fasilitas dan keramahan  memiliki nilai koefisien b sebesar 0,744. 
Faktor infrastruktur dan aksesibilitas kendaraan memiliki nilai koefisien b sebesar 0,417. 
Sedangkan untuk faktor resiko kecelakaan dan aksesibilitas pejalan kaki memilki nilai 
koefisien b sebesar 0,223. Dimana faktor atraksi, fasilitas dan keramahan menunjukkaan 
bahwa pengaruhnya terhadap daya tarik koridor kampung batik jetis sangat besar karena 
memiliki nilai koefisien beta (b)  paling tinggi diantara dua faktor lainnya. Sehingga untuk 
urutan dari faktor paling berpengaruh adalah faktor 1, faktor 2 dan faktor 3. Maka menurut 
persepsi dari masyarakat jika dilihat dari analisis diatas bahwa faktor atraksi, fasilitas dan 
keramahan memiliki pengaruh yang berarti. Serta persepsi masyarakat dengan faktor – 
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faktor tersebut memiliki keterkaitan, karena didalam faktor – faktor tersebut terdapat 
variabel (elemen) yang telah dinilai berdasarkan persepsi (hasil kuisioner) masyarakat. 
 
Tabel 4.12 Model Summary Hasil Analisis Regresi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,881a 0,777 0,771 0,670 
a. Predictors: (Constant), Atraksi, Fasilitas dan Keramahan, Infrastruktur dan 
Aksesibilitas Kendaraan, Resiko kecelakaan dan Aksesibilitas Pejalan Kaki 
 
 Berdasarkan dari tabel model summary, hasil yang didapatkan adalah nilai R Square 
dari analisis ini sebesar 0,777. Dimana ketiga faktor diatas memberikan pengaruh sebanyak 
77,7% terhadap daya tarik koridor kawasan kampung batik jetis secara keseluruhan. Untuk 
22,3% merupakan faktor dari eksternal yang belum ditemukan. Maka dapat dikatakan bahwa 
persepsi masyarakat berhubungan dan memberikan pengaruh pada ketiga faktor tersebut 
sebanyak 77,7% 
 Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap daya tarik koridor kampung batik jetis 
terdiri atas masing – masing tiga faktor tersebut, yaitu faktor “Atraksi, Fasilitas dan 
Keramahan”, “Infrastruktur dan Aksesibilitas Kendaraan” dan “Resiko kecelakaan dan 
Aksesibilitas Pejalan Kaki”. Urutan faktor dari yang paling berpengaruh terhadap daya tarik 
koridor kampung batik jetis yaitu faktor “Atraksi, Fasilitas dan Keramahan”; “Infrastruktur 
dan Aksesibilitas Kendaraan” dan “Resiko kecelakaan dan Aksesibilitas Pejalan Kaki”. Jika 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Halim (2017) dan Hakim 
(2019) , faktor yang berpengaruh signifikan pada penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya dimana disebutkan bahwa faktor atraksi wisata wisata memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap daya tarik pengunjung. Namun pada penelitian ini selain mendukung 
juga menambahkan faktor lain karena daerah yang dikaji lebih spesifik yaitu merupakan 
kampung kerajinan. 
 Faktor Atraksi, Fasilitas dan Keramahan merupakan faktor yang paling utama dan 
penting untuk dimiliki oleh suatu tempat wisata (kawasan kampung kerajinan batik). 
Menurut Maryani (1991) aspek atraksi ini merupakan suatu keunikan dan kelebihan dari 
objek wisata yang dapat dinikmati oleh wisatawan sedangkan menurut Spillane (1994) aspek 
atraksi merupakan kegiatan yang memiliki keunikan dan kekhasan yang dapat menjadi daya 
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tarik tempat tersebut. Pada koridor kampung batik jetis atraksi ini merupakan hasil produksi 
dari kampung kerajinan ini sendiri berupa kain batik beserta pameran dan proses pembuatan 
kain batik sendiri. Dan juga atraksi disini merupakan elemen estetika dan tatanan arsitektural 
dalam koridor serta keragaman fasad yang harus ditonjolkan agar menambah daya tarik 
pengunjung. Berdasarkan kondisi eksisting beberapa variabel dari faktor ini sudah cukup 
baik, hanya beberapa elemen masih perlu diperhatikan dari segi kualitas, kelayakan, 
perawatannya, ketersediaannya dan keterpaduan antar elemen agar menciptakan koridor 
kawasan kampung kerajinan batik yang khas. 
 Aspek fasilitas menurut Maryani (1991) yaitu objek wisata harus memilki sebuah 
fasilitas yang dapat mewadahi pengunjung untuk mendapatkan oleh – oleh atau cinderamata 
yang berkesan. Sedangkan menurut Spillane (1994) aspek fasilitas berfungsi sebagai 
pelengkap yang mendukung suatu atraksi wisata utama. Pada koridor kampung batik jetis, 
fasilitas yang ditawarkan berupa ketersediaan toko oleh – oleh berupa galeri kain batik. 
Kemudian terdapat berbagai macam variasi toko lainnya dengan kesesuaian fungsinya. 
Koridor kampung batik masih kurang akan ketersediaan tatanan tempat makanan khas 
daerah Sidoarjo yang seharusnya bisa menjadi daya tarik bagi pengunjung. Dan juga untuk 
galeri kain batik lebih ditambah jumlah toko galeri dan macam cinderamata yang disediakan, 
karena dirasa fasilitas yang tersedia masih kurang maksimal. 
 Sedangkan untuk aspek keramahan menurut Spillane (1994) merupakan aspek yang 
dapat memunculkan rasa nyaman pada wisatawan yang masih merasa asing dan awam pada 
suatu daerah. Pengunjung akan merasa nyaman jika pihak pengelola memperlakukan secara 
ramah. Berdasarkan kondisi eksisting pada koridor kampung batik tingkat keramahan 
pengelola (warga sekitar) sangat baik. Walaupun keramahan merupakan aspek terakhir yang 
dapat mempengaruhi daya tarik, namun tetap dapat memberi kesan yang baik jika 
pengunjung merasa nyaman selama berkunjung. 
 Kemudian untuk faktor infrastruktur dan aksesibilitas kendaraan merupakan faktor 
yang dapat mendukung berjalannya fungsi dari elemen daya tarik pada faktor pertama. 
Aspek infrastruktur terdiri atas sarana dan prasarana yang ada pada koridor kampung batik 
Jetis Sidoarjo seperti ketersediaan dan kelayakan sarana penerangan, toilet umum, tempat 
ibadah. Untuk ketersediaan dan keyakan pada sarana penerangan dan tempat ibadah sudah 
baik, namun untuk ketersediaan dan kelayakan toilet umum masih tidak dapat ditemukan 
dengan mudah disepanjang koridor. Toilet hanya tersedia pada toko penjual kain batik, jadi 
dirasa masih sangat minim. Menurut Spillane (1994) aspek infrastruktur tersedia untuk 
memberikan kemudahan dan kenyamanan pada wisatawan. Agar wisatawan merasa nyaman 
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dan betah maka diperlukan infrastruktur pendukung yang baik. Infrastruktur tersebut pada 
koridor sudah tersedia dan layak untuk sarana penerangan dan tempat ibadah. Sedangkan 
untuk toilet umum perlu disediakan, karena sepanjang koridor belum ditemukan toilet 
umum. Harapannya agar memudahkan pengunjung dan memberi rasa nyaman. Ketersediaan 
dan kelayakan pada faktor infrastruktur sangatlah perlu diperhatikan. Pada faktor ini tiap 
elemennya sudah baik, hanya saja perlu diperhatikan kelayakannya dan kemudahaannya 
serta perlu meninjau dan mencari solusi yang terbaik pada setiap permasalahan infrastruktur 
dan aksesibilitas yang muncul. 
 Sedangkan aspek aksesibilitas kendaraan menurut Maryani (1991) yaitu objek wisata 
harus memiliki aksesibilitas yang layak, memadai dan mudah dijangkau bagi kendaraan dan 
manusia. Akses yang layak akan mempermudah wisatawan untuk mencapai ke tempat 
tujuan. Pada kondisi eksisting, aksesibilitas kendaraan sudah cukup baik dengan banyaknya. 
Tersedia transportasi umum yang melewati kawasan tersebut. Akses menuju koridor 
kampung batik Sidoarjo juga sangat mudah karena koridor ini dibatasi oleh dua jalan arteri 
primer. Koridor juga dekat sekali dengan stasiun kota Sidoarjo dengan jarak sekitar 2,4 
meter, sehingga mudah untuk dijangkau. Untuk aksesibilitas kendaraan didalam koridor 
perlu diperhatikan lagi karena koridor termasuk jalan lingkungan yang lebarnya sekitar 2-3 
meter. Koridor kampung batik jetis dapat dilalui oleh kendaraan, hanya saja akan mengalami 
kepadatan jika dilalui terlalu banyak kendaraan diwaktu tertentu. Perlu dicari solusi untuk 
aksesibilitas kendaran dalam koridor karena aspek ini dirasa masih kurang. 
 Faktor resiko kecelakaan dan aksesibilitas pejalan kaki merupakan faktor terakhir 
yang mempengaruhi daya tarik koridor kampung batik Jetis. Aspek resiko kecelakaan 
menurut Spillane (1994) masuk kedalam kelompok aspek infrastruktur keamanan. Pada 
kondisi eksisting koridor, resiko kecelakaan sebenarnya sangat rendah karena pada koridor 
terdapat banyak polisi tidur, maka kendaraan akan melaju dengan pelan. Namun yang perlu 
diperhatikan bahwa tidak ada jalur pedestrian yang dibuat khusus, jadi sirkulasi pejalan kaki 
dengan sirkulasi kendaraan bercampur menjadi satu. Dibutuhkan solusi agar pengunjung 
tidak memikirkan tentang resiko kecelakaan saat sedang berjalan di koridor tersebut, 
sehingga pengunjung tertarik untuk mengunjungi kampung batik kembali. 
Aspek aksesibilitas pejalan kaki menurut teori elemen fisik ruang terbuka merupakan 
fasilitas yang digunakan sebagai sirkulasi pejalan kaki. Lebar minimal jalur pejalan kaki 
sebaiknya sebesar 1,5 meter. Sirkulasi bagi pejalan kaki sebaiknya diberi vegetasi peneduh 
dan lampu jalan sebagai penerangan pada malam hari tanpa mengganggu fungsi sirkulasi 
pejalan kaki serta sebaiknya memenuhi standar keselamatan terhadap konstruksi 
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aksesibilitas. Pada koridor kampung batik jetis tidak tersedia jalur pedestrian. Jadi sirkulasi 
pejalan kaki menjadi satu dengan sirkulasi kendaraan. Ini juga berhubungan dengan aspek 
resiko kecelakaan jika sirkulasi pejalan kaki menjadi satu dengan sirkulasi kendaraan, maka 
resiko kecelakaan semakin besar. Aksesibilitas pejalan kaki yang merupakan elemen yang 
sangat harus diperhatikan, dan dicari solusinya pada setiap masalah yang muncul mengingat 
pada kondisi eksisting didalam koridor tidak terdapat jalur pedestrian khusus pejalan kaki. 
 
4.4. Sintesis 
Setelah semua metode penelitian dilakukan, maka hasil yang didapat dari semua tahap 
sebagai berikut : 
1. Hasil yang didapatkan berupa penjelasan tentang kondisi eksisting dari koridor 
kawasan studi berdasarkan variabel – variabel penelitian yang berfungsi sebagai 
feedback pada tahap mean score analysis dalam metode kuantitatif. 
2. Dari metode analisis mean score didapatkan hasil persepsi pengunjung terhadap 
elemen-elemen daya tarik koridor kawasan kampung batik jetis yang dikategorikan 
menjadi 3 kelompok. 3 kelompok tersebut merupakan “kurang”, “cukup” dan “baik 
berdasarkan pengunjung yang mengisi kuisioner. 10 variabel dengan interpretasi 
“kurang” menurut pengunjung, yaitu : 
a. Estetika tatanan koridor kawasan 
b. Keragaman fasad dan karakter arsitektur pada bangunan dalam koridor 
c. Ketersediaan tempat makan khas disekitar daerah koridor kawasan 
d. Kesesuaian antara fungsi bangunan dan keanekaragam dalam (penempatan dan 
usia) bangunan 
e. Ketersediaan dan kelayakan toilet umum 
f. Rasa aman dari kejahatan dalam koridor kawasan 
g. Kemudahan akses di dalam koridor kawasan bagi kendaraan 
h. Kelayakan jalur kendaraan di dalam koridor kawasan 
i. Ketersediaan dan kelayakan tempat parkir di dalam koridor kawasan 
j. Ketersediaan penanda dan penunjuk di dalam koridor kawasan 
Untuk 13 variabel dengan interpretasi “cukup” menurut pengunjung, sebagai berikut: 
a. Ciri khas koridor yang ditonjolkan sebagai koridor kawasan kampung batik 
b. Memiliki ciri khas lingkungan koridor dengan “suasana nostalgia/memori 
budaya” 
c. Ketersediaan pameran / pertunjukan seni batik khas Sidoarjo 
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d. Ketersediaan tempat belanja oleh-oleh / cinderamata (berupa kain batik) yang 
menarik yang menarik seperti galeri seni batik 
e. Keberadaan toko “khusus” 
f. Keberagaman macam toko 
g. Ketersediaan dan kelayakan sarana penerangan 
h. Ketersediaan dan kelayakan tempat ibadah 
i. Rasa aman dari kecelakaan dalam koridor kawasan 
j. Kemudahan akses menuju lokasi 
k. Ketersediaan transportasi umum menuju lokasi 
l. Kelayakan jalur pejalan kaki di dalam koridor kawasan 
m. Tingkat keramahan masyarakat 
Serta terdapat 2 variabel dengan interpretasi “baik” menurut pengunjung, yaitu : 
a. Tingkat ketertarikan pengunjung terhadap kegiatan pembuatan batik 
b. Kemudahan akses di dalam koridor kawasan bagi pejalan kaki 
Untuk variabel “Tingkat ketertarikan untuk mengunjungi koridor kawasan 
kampung batik jetis secara keseluruhan” mendapatkan mean score 5,10 dimana 
diinterpretasikan sebagai kategori “cukup” oleh persepsi pengunjung. Karena nilai 
yang didapat mendekati nilai titik menuju “lebih baik” maka sebenarnya elemen-
elemen daya tarik masih bisa ditingkatkan kembali untuk meningkatkan pengunjung. 
Sedangkan terdapat beberapa temuan pada eksisting dan persepsi serta teori dari 
beberapa variabel yang kurang sesuai. Yaitu variabel kelayakan jalur pejalan kaki di 
dalam koridor kawasan dan kemudahan akses didalam koridor kawasan bagi pejalan 
kaki yang dinilai oleh pengunjung sudah cukup dan baik berdasarkan persepsi 
mereka. Namun pada kondisi eksistingnya pada koridor kampung batik jetis tidak 
terdapat jalur pedestrian dan jika dicocokkan dengan teori yang ada suatu koridor 
harus terdapat jalur pedestrian agar dapat memudahkan akses pejalan kaki dan agar 
dapat disebut jalur yang layak. Koridor kampung batik jetis tergolong jalan yang 
ramah pejalan kaki karena kendaraan yang melewati jalan tersebut tidak melaju 
dengan cepat, sehingga berdasarkan persepsi sebagian pengunjung sudah cukup 
layak dan mudah walaupun tidak ada jalur pedestrian. 
3. Setelah itu untuk dapat mengetahui faktor apa saja pada elemen daya tarik yang 
paling berpengaruh signifikan pada koridor kawasan kampung batik, dilakukan 
analisis faktor dan analisis regresi. 
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a. Analisis faktor dilakukan untuk dapat menyedarhanakan dan mengelompokkan 
yang berjumlah 25 variabel. Karena jika variabel sebanyak 25 langsung 
dilakukan analisis regresi secara langsung akan terlalu banyak dan bentuk 
regresinya akan terlalu kompleks. Berdasarkan tahap analisis faktor didapatkan 
3 faktor yang terbentuk. 3 faktor dan variabel anggota yang terbentuk sebagai 
berikut : 
 
Tabel 4.13 Faktor yang terbentuk dari analisis faktor dan variabel anggota 
No. Faktor Variabel Anggota 
1. 
Atraksi, Fasilitas dan Keramahan 
(Faktor 1) 
Estetika koridor  
Ciri khas koridor  
Keragaman fasad dan karakter  
Memiliki ciri khas lingkungan koridor 
dengan “suasana nostalgia/memori 
budaya” 
Tingkat ketertarikan pengunjung 
terhadap pembuatan batik 
Ketersediaan pameran batik  
Ketersediaan tempat makan khas  
Ketersediaan tempat oleh-oleh 
Keberadaan toko “khusus” 
Keberagaman macam toko 
Kesesuaian antara fungsi dan 
keanekaragam bangunan 
Ketersediaan dan kelayakan tempat 
parkir  
Ketersediaan penanda  
Tingkat keramahan masyarakat 
2. 
Infrastruktur dan Aksesibilitas 
Kendaraan (Faktor 2) 
Ketersediaan dan kelayakan sarana 
penerangan 
Ketersediaan dan kelayakan toilet umum 




Rasa aman dari kejahatan  
Kemudahan akses menuju lokasi 
Kemudahan akses kendaraan 
Ketersediaan transportasi umum 
Kelayakan jalur kendaraan  
3. 
Resiko kecelakaan dan Aksesibilitas 
Pejalan Kaki (Faktor 3) 
Rasa aman dari kecelakaan 
Kemudahan akses pejalan kaki 
Kelayakan jalur pejalan kaki  
 
b. Analisis regresi dilakukan untuk dapat mengetahui faktor mana saja yang paling 
berpengaruh signifikan pada variabel “Tingkat ketertarikan untuk mengunjungi 
koridor kawasan kampung batik jetis secara keseluruhan”. Saat melakukan 
analisis ini, 3 faktor yang telah ditentukan pada analisis faktor dijadikan sebagai 
independent variable sedangkan variabel “Tingkat ketertarikan untuk 
mengunjungi koridor kawasan kampung batik jetis secara keseluruhan” 
digunakan sebagai dependent variable. Berdasarkan hasil dari analisis regresi, 
didapatkan hasil bahwa ketiga faktor tersebut (yaitu faktor 1, faktor Atraksi, 
Fasilitas dan Keramahan) memiliki pengaruh signifikan terhadap daya tarik 
koridor kawasan kampung batik jetis secara keseluruhan. 
 
Maka berdasarkan hasil dari semua metode analisis diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa tiap – tiap elemennya memiliki peran saling menunjang agar 
koridor kampung batik jetis ini memiliki daya tarik secara keseluruhan. Terdapat 
beberapa elemen daya tarik yang sudah cukup baik dan beberapa elemen perlu 
diperhatikan dan ditingkatkan lagi kualitas dan kelayakannya. Pada analisis regresi 
juga didapat bahwa ketiga kelompok faktor menunjukkan bahwa tiap elemennya 
memberikan dampak pengaruh signifikan yang berbeda antar faktor. Faktor 1 yaitu 
faktor Atraksi, Fasilitas dan Keramahan yang paling berpengaruh signifikan 
terhadap terhadap daya tarik koridor kawasan kampung batik jetis secara 
keseluruhan. Sedangkan untuk faktor dengan pengaruh signifikan paling kecil 
adalah faktor 3, faktor Resiko kecelakaan dan Aksesibilitas Pejalan Kaki. Sama 
dengan pendapat Spillane (1994) bahwa aspek atraksi merupakan elemen utama 
yang harus dimiliki setiap objek wisata. Dan juga menurut Yoeti (1997) bahwa 
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aspek atraksi sangat berperan penting karena merupakan sesuatu yang dipersiapkan 
terlebih dahulu, karena merupakan elemen yang sangat penting bagi para 
pengunjung untuk dilihat dan dinikmati.  Terdapat attractive spontance yang 
merupakan segala sesuatu yang ada pada kawasan tersebut yang merupakan daya 
tarik yang ditujukan untuk pengunjung datang ke tempat tersebut. 
Pada faktor 1 (atraksi, fasilitas dan keramahan) jika dihubungkan dengan 
pendapat Spillane (1994) dengan kondisi eksisting, terdapat atraksi dan fasilitas 
berupa pembuatan dan pameran batik yang tersedia. Serta terdapat tempat oleh-oleh 
kain batiknya khas Sidoarjo sekaligus. Maka beberapa elemen tersebut harus tetap 
dipertahankan dan lebih ditingkatkan agar lebih menarik daya tarik pengunjung. 
Beserta tetap menjaga keramahan dari masyarakat sekitar agar pengunjung merasa 
nyaman saat berada disana. Untuk faktor 2 (Infrastruktur dan Aksesibilitas 
Kendaraan) yang perlu diperhatikan adalah memperbaiki infrastruktur dan 
aksesibilitas dalam koridor kampung batik jetis. Contohnya memperhatikan 
ketersediaan toilet umum, sarana dan prasarana serta memperbaiki aksesibilitas 
kendaraan. Untuk faktor terakhir yang mempengaruhi daya tarik koridor kampung 
batik jetis adalah faktor 3 (Resiko kecelakaan dan Aksesibilitas Pejalan Kaki). Agar 
para pejalan kaki dapat dengan mudah dan merasa aman dari resiko kecelakaan perlu 
ada perhatian dan perbaikan pada jalur pedestrian koridor kampung batik jetis 
Sidoarjo.  
Jika dilihat secara keseluruhan daya tarik dari koridor kampung batik jetis 
sudah cukup  menurut persepsi dari masyarakat. Masyarakat menilai hanya terdapat 
2 elemen daya tarik dengan penilaian baik, untuk elemen daya tarik yang lainnya 
masih perlu peningkatan karena dinilai masih kurang dan cukup. Saat di cocokan 
berdasarkan observasi kondisi eksisting dirasa masih perlu banyak dilakukan 
peningkatan terhadap ketersediaan, kelayakan dan kualitas terhadap masing – 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Menurut persepsi masyarakat (pengunjung) pada koridor kampung batik Jetis 
terdapat 2 elemen daya tarik yang memiliki tingkat daya tarik berkategori baik yaitu 
elemen tingkat ketertarikan pengunjung terhadap kegiatan pembuatan batik dan 
kemudahan akses didalam koridor terhadap pejalan kaki. Sedangkan untuk elemen 
yang memiliki tingkat daya tarik berkategori “cukup” terdapat 13 elemen daya tarik 
yaitu elemen ciri khas koridor kawasan kampung batik, ciri khas lingkungan koridor 
dengan “suasana nostalgia/memori budaya”, ketersediaan pameran seni batik, 
ketersediaan tempat oleh-oleh, keberadaan toko “khusus”, keberagaman macam toko, 
ketersediaan dan kelayakan sarana penerangan, ketersediaan dan kelayakan tempat 
ibadah, rasa aman dari kecelakaan dalam koridor, kemudahan akses menuju lokasi, 
ketersediaan transportasi umum menuju lokasi, kelayakan jalur pejalan kaki dan 
tingkat keramahan masyarakat dan untuk elemen yang memiliki tingkat daya tarik 
berkategori “kurang” terdapat 10 elemen sebagai berikut elemen estetika tatanan 
koridor, keragaman fasad dan karakter arsitektur, ketersediaan tempat makan khas, 
kesesuaian antara fungsi dan keanekaragaman bangunan, ketersediaan dan kelayakan 
toilet umum, rasa aman dari kejahatan dalam koridor, kemudahan akses bagi 
kendaraan, kelayakan jalur kendaraan, ketersediaan dan kelayakan tempat parkir, 
ketersediaan penanda. Berdasarkan persepsi yang ada dapat dilihat masih cukup 
banyak elemen-elemen daya tarik dengan kategori cukup dan kurang. Maka perlu 
dilakukan peningkatan kualitas serta perawatan pada koridor agar masyarakat dapat 
lebih tertarik untuk berkunjung dan berjalan – jalan pada koridor kampung batik Jetis 
Sidoarjo. Pihak yang berwenangpun juga dapat melakukan preservasi dan restorasi 
pada koridor tersebut. Pada elemen – elemen daya tarik juga dapat diberi atribut, street 
furniture dan penanda yang dapat menarik wisatawan. Selain agar memiliki daya tarik 
yang kuat harapannya koridor tersebut dapat diajadikan sebagai contoh koridor 
kampung Batik (kerajinan) yang baik. 
 
Terdapat beberapa temuan pada eksisting dan persepsi serta teori dari beberapa 
variabel yang kurang sesuai. Yaitu variabel kelayakan jalur pejalan kaki di dalam 
koridor kawasan dan kemudahan akses didalam koridor kawasan bagi pejalan kaki 
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yang dinilai oleh pengunjung sudah cukup dan baik berdasarkan persepsi mereka. 
Namun pada kondisi eksistingnya pada koridor kampung batik jetis tidak terdapat 
jalur pedestrian dan jika dicocokkan dengan teori yang ada suatu koridor harus 
terdapat jalur pedestrian agar dapat memudahkan akses pejalan kaki dan agar dapat 
disebut jalur yang layak. Koridor kampung batik jetis tergolong jalan yang ramah 
pejalan kaki karena kendaraan yang melewati jalan tersebut tidak melaju dengan 
cepat, sehingga berdasarkan persepsi sebagian pengunjung sudah cukup layak dan 
mudah walaupun tidak ada jalur pedestrian. Solusi yang dapat diberikan adalah pada 
koridor tersebut disediakan jalur pedestrian, namun untuk lebarnya menyesuaikan 
lebar jalan pada kondisi eksisting. Karena jika menyesuaikan berdasarkan teori, tidak 
sesuai dengan kondisi eksisting koridor kampung batik Jetis. 
  
Ketiga faktor (yaitu faktor Atraksi, Fasilitas dan Keramahan, faktor Infrastruktur 
dan Aksesibilitas, faktor Resiko kecelakaan dan Aksesibilitas Pejalan Kaki ) yang 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap daya tarik pengunjung pada koridor jalan 
Jetis Kawasan Kampung Batik, masing - masing memiliki tingkat pengaruh yang 
berbeda. Faktor Atraksi, Fasilitas dan Keramahan yang paling besar memiliki 
pengaruh terhadap daya tarik pengunjung pada koridor jalan Jetis Kawasan Kampung 
Batik dan faktor Resiko kecelakaan dan Aksesibilitas Pejalan Kaki yang memiliki 
pengaruh paling kecil terhadap daya tarik pengunjung pada koridor jalan Jetis 
Kawasan Kampung Batik. Hasil dari ketiga faktor diatas didapatkan dari bagaimana 
persepsi masyarakat memandang setiap elemennya. Elemen - elemen yang terdapat 
didalam faktor atraksi, fasilitas dan keramahan merupakan variabel dari daya tarik 
utama kampung batik Jetis, maka dari itu faktor tersebut yang memiliki pengaruh 
paling besar. Untuk kedua faktor yang lain sebagai variabel pendukung dan penunjang 
yang memiliki peranan tersendiri terhadap daya tarik pengunjung pada koridor jalan 
Jetis Kawasan Kampung Batik.  
 
Didalam faktor atraksi, fasilitas dan keramahan terdapat 14 elemen daya tarik 
yang memiliki pengaruh signifikan paling besar terhadap daya tarik keseluruhan 
koridor kampung batik. Elemen – elemen tersebut yaitu estetika tatanan koridor 
kawasan, ciri khas koridor yang ditonjolkan sebagai koridor kawasan kampung batik, 
keragaman fasad dan karakter arsitektur pada bangunan dalam koridor, memiliki ciri 
khas lingkungan koridor dengan “suasana nostalgia/memori budaya”, tingkat 
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ketertarikan pengunjung terhadap kegiatan pembuatan batik, ketersediaan pameran / 
pertunjukan seni batik khas Sidoarjo, ketersediaan tempat makan khas disekitar 
daerah koridor kawasan, ketersediaan tempat belanja oleh-oleh / cinderamata 
(berupa kain batik) yang menarik seperti galeri seni batik, keberadaan toko “khusus”, 
keberagaman macam toko, kesesuaian antara fungsi bangunan dan keanekaragam 
dalam (penempatan dan usia) bangunan, ketersediaan dan kelayakan tempat parkir 
di dalam koridor kawasan, ketersediaan penanda dan penunjuk di dalam koridor 
kawasan, dan tingkat keramahan masyarakat. 
 
Pada faktor 1 (atraksi, fasilitas dan keramahan) terdapat atraksi dan fasilitas 
berupa pembuatan dan pameran batik yang tersedia. Serta terdapat tempat oleh-oleh 
kain batiknya khas Sidoarjo sekaligus. Maka beberapa elemen tersebut harus tetap 
dipertahankan dan lebih ditingkatkan agar lebih menarik daya tarik pengunjung. 
Perlu disediakan workshop pembuatan batik dan pameran batik yang lebih menarik 
dan lebih rutin. Serta untuk tempat oleh-oleh kain batik diperhatikan dari segi 
kelengkapan dan variasi barang cinderamata yang disediakan. Kemudian tetap 
menjaga keramahan dari masyarakat sekitar agar pengunjung merasa nyaman saat 
berada disana. Untuk faktor 2 (Infrastruktur dan Aksesibilitas Kendaraan) yang perlu 
diperhatikan adalah memperbaiki infrastruktur dan aksesibilitas dalam koridor 
kampung batik jetis. Contohnya memperhatikan ketersediaan toilet umum, sarana 
dan prasarana serta memperbaiki aksesibilitas kendaraan. Untuk faktor terakhir yang 
mempengaruhi daya tarik koridor kampung batik jetis adalah faktor 3 (Resiko 
kecelakaan dan Aksesibilitas Pejalan Kaki). Agar para pejalan kaki dapat dengan 
mudah dan merasa aman dari resiko kecelakaan perlu ada perhatian dan perbaikan 
pada jalur pedestrian koridor kampung batik jetis Sidoarjo. Solusi untuk jalur 
pedestrian dengan menyesuaikan kondisi ekstisting koridor tersebut seperti yang 
telah disebutkan di paragraf atas, yaitu tetap diusahakan untuk disediakan jalur 
pedestrian, namun untuk lebarnya menyesuaikan lebar jalan pada kondisi eksisting. 
Karena jika menyesuaikan berdasarkan teori, tidak sesuai dengan lebar jalan pada 
eksisting koridor kampung batik Jetis. 
 
5.2. Saran  
Terdapat beberapa saran yang muncul dan terbentuk berdasarkan hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan, antara lain : 
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1. Untuk masyarakat / pengelola kawasan kampung batik jetis Sidoarjo 
Hasil yang didapat dari penelitian ini dapat menjadi pertimbangan tentang 
elemen-elemen daya tarik apa saja yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi 
kualitasnya agar semakin banyak masyarakat luas yang berminat untuk 
mengunjungi salah satu lokasi wisata yang memiliki potensi di Kabupaten 
Sidoarjo. Pada elemen – elemen daya tarik juga dapat diberi atribut, street 
furniture dan penanda yang dapat menarik wisatawan. 
2. Untuk pemerintah 
Faktor – faktor yang muncul pada hasil penelitian dapat dijadikan acuan standar 
untuk dapat memperbaiki kualitas dan untuk melakukan perencanaan kedepannya 
terhadap kawasan kampung batik jetis agar menjadi potensi tempat wisata yang 
baik. Dan setiap faktor elemennya masih perlu ada perbaikan dan peningkatan 
kualitas. Pihak yang berwenangpun juga dapat melakukan preservasi dan restorasi 
pada koridor tersebut bila memungkinkan. 
3. Untuk mahasiswa 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan komparasi jika 
akan dilakukan penelitian lagi pada kawasan Kampung Batik Jetis pada bagian 
tinjauan pustaka serta metode penelitian. Dan mahasiswa dapat mengerti elemen 
– elemen daya tarik apa saja yang ada dan paling berpengaruh pada koridor 
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5. Tabel Perbaikan  
• Seminar Hasil 
No. Saran dan Perbaikan Halaman Perbaikan Keterangan 
Ibu Ir. Damayanti Asikin, MT.Ars 
1. 
Tambahkan penjelasan pada latar belakang 
bahwa elemen wisata yang seharusnya ada pada 
objek kajian tapi belum terlihat, untuk 








Lebih dispesifikkan lagi manfaat penelitian pada 
bidang arsitektur, sehingga akan lebih aplikatif 













Proses menentukan variabel di bab 2 masih 
ambigu dan rancu. Mendapat kan aspek (tabel) 
dari teori mana? Dibuat model diagram pada 














Perjelas penentuan variabel maupun teori-teori 
yang digunakan sebagai acuan baik dalam 
analisis maupun sintesis agar tidak menjadi 
justifikasi pribadi peneliti 














6. Temuan penelitian dalam kesimpulan dapat dipertajam 
Halaman 122- 
123 Ö 









8. Analisis dan penjelasan lebih terstruktur agar pembaca lebih jelas memahami Ö Ö 
Bapak M. Satya Adhitama, ST., M.Sc. 
9. 
Dasar penggunaan variabel atraksi dan 
keramahan terkait dengan pembahasan dalam 













10. Apakah semua variabel terdapat di lokasi penelitian ? 
Halaman 24-
25 Iya 
11. Variabel Daya tarik koridor secara keseluruhan dipisah dan dikeluarkan dari tabel 
Halaman 
26,27,28 Ö 











Dalam kuesioner apakah tidak ada gambar yang 
membantu   populasi sampel agar 1 persepsi 




















14. Penjelasan dan pembahasan dari analisis dihubungkan dengan bab 2 
Halaman 81 - 
109 Ö 
15. 
Bagaimana hasil kuesioner dikaitkan dengan 
standar atau teori terkait dengan layak atau 






pada bab 2 
16. Keterkaitan antar faktor dengan persepsi seperti apa ? 





17. Pengaruh kondisi koridor apakah menjadi faktor terbesar daya tarik kampung batik ?  
Halaman 116 - 
118 Berpengaruh 
18. Keramahan yang dimaksud dari penjual atau kampung batiknya? Ö 
Keramahan 
masyarakat 
Ibu Ir. Jenny Ernawati, MSP, Ph.D. 
19. 
Jelaskan seluruh materi yg telah kamu kerjakan 
dalam draft, sehingga pembaca paham riset yg 
kamu lakukan secara detail. 
Ö Ö 














Proses menentukan variable diperjelas. Coba di 
Bab 2 ditabelkan dari beberapa teori/pendapat, 
kemudian ditentukan mana yg terpilih sebagai 














Tabel 2.3 nomor variabel diurutkan dari nomor 
1 saja. Tingkat daya tarik kawasan di tabel 
terpisah atau dituliskan dalam teks saja.  
Halaman 26 Menjadi tabel 2.4 
23. 
Bila kuesioner tidak menggunakan stimuli, 
maka beri penjelasan bahwa responden adalah 
orang yg sudah berapa kali mengunjungi 

























Pembahasan hasil analisis dirujuk kembali ke 
teori atau penelitian terdahulu, bukan hanya 
subyektif pendapat sendiri saja. 









26. Intrepretasi hasil analisis kurang Halaman 110 Ö sudah ditambahkan 
27. 
Pengelompokan dari 5 aspek di literatur menjadi 
3 di hasil analisis faktor jabarkan 




















• Sidang Skripsi 
No. Saran dan Perbaikan Halaman Perbaikan Keterangan 
Ibu Ir. Damayanti Asikin, MT.Ars 
1. 
Perhatikan tata tulis, keterangan gambar dan 








Strukturkan pembahasan agar lebih mudah 
dipahami dan memberikan kesimpulan yang 
lebih spesifik 






Bapak M. Satya Adhitama, ST., M.Sc. 













Bagaimana cara analisis keterkaitan antar aspek 
dalam merumuskan persepsi masyarakat hingga 







Ibu Ir. Jenny Ernawati, MSP, Ph.D. 





7. Tabel hasil faktor analisis jangan terpotong, jadikan dalam 1 halaman Halaman 106 Ö 
8. 
Pembahasan diperdalam (data---- analisis --- 
hasil). Penjelasan hasil temuan studi lebih 








Pembahasan dengan teori setelah analisis, agar 
jelas, jangan bercampur. Analisis--- interpretasi 










Kesimpulan dan saran diperbaiki (tuliskan hasil 
temuan studi pada kesimpulan, dan untuk saran 
masukan saran bagi penelitian berikutnya. 
Halaman 117-












Jl. Mayjend Haryono No. 167 MALANG 65145 Indonesia 
Telp. : +62-341-567486 ; Fax : +62-341-567486 










Nama Mahasiswa :  Annisa Sukma Ningrati  NIM.  175060507111003 
Judul Skripsi  :  Daya Tarik Koridor Jalan Jetis Pada Kampung Batik Jetis 
Sidoarjo Berdasarkan Persepsi Masyarakat 
Periode : Semester Ganjil/Genap *) Tahun Akademik 2020 / 2021 
Dosen Pembimbing :  Ir. Jenny Ernawati, MSP, Ph.D. NIP.196212231988022 001 
 
 
Telah dievaluasi dengan catatan revisi skripsi sebagai berikut : 
 
NO. CATATAN REVISI PEMBIMBING 
 
1. Check ulang draft, hindari pengulangan gambar dan tabel. 
2. Tabel hasil faktor analisis jangan terpotong, jadikan dalam 1 halaman. 
3. Nama faktor jangan digandeng jadi satu, karena tiap faktor namanya sudah beberapa kata 
dengan koma, agar tidak membingungkan. Faktor yang sudah menjadi variabel komposit 
sudah menjadi satu nama yang mewakili variabel2 pembentuknya. Penamaan faktor 
disinkronkan dengan penelitian terdahulu yang ada (dari jurnal internasional yang digunakan 
sebagai acuan). 
4. Pembahasan diperdalam (data---- analisis --- hasil). Penjelasan hasil temuan studi lebih 
dijabarkan dengan bahasa kualitatif agar mudah dipahami pembaca. 
5. Pembahasan dengan teori setelah analisis, agar jelas, jangan bercampur. Analisis--- 
interpretasi hasil - baru kemudian merujuk pada teori/penelitian terdahulu. 
6. Kesimpulan dan saran diperbaiki (tuliskan hasil temuan studi pada kesimpulan, dan untuk 




       




Ir. Jenny Ernawati, MSP, Ph.D.     
NIP. 196212231988022 001         
Catatan:   
 
- *)  Coret yang tidak perlu  












Jl. Mayjend Haryono No. 167 MALANG 65145 Indonesia 
Telp. : +62-341-567486 ; Fax : +62-341-567486 











Nama Mahasiswa :  Annisa Sukma Ningrati  NIM.  175060507111003 
Judul Skripsi  :  Daya Tarik Koridor Jalan Jetis Pada Kampung Batik Jetis 
Sidoarjo Berdasarkan Persepsi Masyarakat 
Periode : Semester Ganjil/Genap *) Tahun Akademik 2020 / 2021 
Dosen Pembimbing :  Ir. Jenny Ernawati, MSP, Ph.D. NIP.196212231988022 001 
    
 
Telah dievaluasi dengan catatan revisi skripsi sebagai berikut : 
 
NO. CATATAN REVISI PENGUJI 
 
- Strukturkan pembahasan agar lebih mudah dipahami dan memberikan kesimpulan yang 
lebih spesifik 










Dr. Ir. Damayanti Asikin, MT    
        
 
Catatan:   
- *)  Coret yang tidak perlu  




















Jl. Mayjend Haryono No. 167 MALANG 65145 Indonesia 
Telp. : +62-341-567486 ; Fax : +62-341-567486 











Nama Mahasiswa :  Annisa Sukma Ningrati  NIM.  175060507111003 
Judul Skripsi  :  Daya Tarik Koridor Jalan Jetis Pada Kampung Batik Jetis 
Sidoarjo Berdasarkan Persepsi Masyarakat 
Periode : Semester Ganjil/Genap *) Tahun Akademik 2020 / 2021 
Dosen Pembimbing :  Ir. Jenny Ernawati, MSP, Ph.D. NIP.196212231988022 001 
    
 
Telah dievaluasi dengan catatan revisi skripsi sebagai berikut : 
 
NO. CATATAN REVISI PENGUJI 
 
1. Bagaimana cara analisis keterkaitan antar aspek dalam merumuskan persepsi 
masyarakat hingga mendapatkan kesimpulan ?  
2. Kenapa tidak melibatkan korespondensi penduduk setempat ? 









M. Satya A, ST, MSc     
         
 
Catatan:   
- *)  Coret yang tidak perlu  






KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,  




Jl. Mayjend Haryono No. 167 MALANG 65145 Indonesia 
Telp. : +62-341-567486 ; Fax : +62-341-567486 
http://arsitektur.ub.ac.id             E-mail : arsftub@ub.ac.id 
 
FORM CEKLIS REVISI SKRIPSI 
Nama Mahasiswa :  Annisa Sukma Ningrati  NIM.  175060507111003 
Judul Skripsi  :  Daya Tarik Koridor Jalan Jetis Pada Kampung Batik Jetis 
Sidoarjo Berdasarkan Persepsi Masyarakat   
Periode : Semester Ganjil/Genap *) Tahun Akademik 2020/2021 
Dosen Pembimbing     :  Ir. Jenny Ernawati, MSP, Ph.D. NIP196212231988022001 
 
No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Pembimbing Ceklis Revisi 
1 Check ulang draft, hindari pengulangan gambar dan tabel. Ö 
2 Tabel hasil faktor analisis jangan terpotong, jadikan dalam 1 
halaman 
Ö 
3 Pembahasan diperdalam (data---- analisis --- hasil). Penjelasan hasil 
temuan studi lebih dijabarkan dengan bahasa kualitatif agar 
mudah dipahami pembaca. 
Ö 
4 Kesimpulan dan saran diperbaiki (tuliskan hasil temuan studi pada 




No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-1 Ceklis Revisi 
1 Perhatikan tata tulis, keterangan gambar dan tabel serta 
pemakaian gambar yang sama berulang kali 
Ö 
2 Strukturkan pembahasan agar lebih mudah dipahami dan 
memberikan kesimpulan yang lebih spesifik 
Ö 
 
No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-2 Ceklis Revisi 
1 Mengapa tidak melibatkan korespondensi penduduk setempat ? Ö 
2 Bagaimana meningkatkan daya tarik kawasan dalam konsep 
korridor 
Ö 
3 Bagaimana cara analisis keterkaitan antar aspek dalam 




         Mengetahui, 





        Ir. Jenny Ernawati, MSP, Ph.D. 
        NIP 19621223 198802 2 001 
 
S-2 
